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A. Pengertian Perpustakaan 
erpustakaan secara sederhana didefenisikan oleh 
sebagian masyarakat sebagai sebuah tempat 
penyimpanan koleksi, khususnya yang berbentuk 
tercetak. Hal tersebut tentu memiliki dasar pemikiran, 
yakni perpustakaan merupakan sebuah istilah yang diserap 
dari bahasa asing dengan kata dasar “pustaka”. Pengertian 
sederhana tentang kata pustaka adalah seluruh dokumen 
yang tertulis atau tercetak tanpa ada batasan tentang 
seberapa banyak jumlah lembaran atau eksamplar dari 
dokumen itu sendiri.  
Kemajuan ilmu pengetahuan selanjutnya ikut 
mendorong peningkatan persepsi masyarakat tentang 
perpustakaan. Kini, istilah terbatas tentang sebuah tempat 
penyimpanan dokumen atau koleksi mulai bergeser dengan 
berkembangnya persepsi masyarakat tersebut yang lebih 
mengarah ke pemikiran tentang sebuah organisasi yang 
bergerak dalam bidang manajemen informasi. Perpustakaan 
P 
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selanjutnya lebih dimaknai sebagai sebuah tempat yang 
memiliki sistem manajemen dan tata kelola informasi. 
Perpustakaan pun selanjutnya lebih dipersepsikan sebagai 
sebuah tempat yang menyimpan koleksi, baik tercetak 
maupun tidak tercetak, disimpan dan disusun berdasarkan 
sistem tertentu yang bertujuan agar dapat dengan mudah 
ditelusuri dalam sebuah sistem temu kembali informasi. 
Perpustakaan dalam konteks ilmu manajemen adalah 
sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang layanan. 
Salah satu unsur penting dalam manajemen adalah sebuah 
produk yang akan dijual. Produk tersebut dapat berbentuk 
dan dapat juga tidak berbentuk. Produk berbentuk adalah 
produk yang dapat disentuh atau dilihat secara kasat mata, 
misalnya buku, pakaian, makanan dan sebagainya. 
Sementara, produk tidak berbentuk dalam ilmu manajemen 
adalah sebuah produk yang tidak kasat mata dan lebih 
mengarah kepada penyediaan sebuah jasa atau layanan. 
Selain rumah sakit dan bank, perpustakaan juga merupakan 
salah satu organisasi penyedia produk yang tidak berbentuk 
(layanan) tersebut. Persoalan mendasar yang hingga kini 
belum terpecahkan oleh orang-orang yang bergerak dalam 
bidang perpustakaan adalah proses penjualan produk atau 
layanannya. Sampai saat ini, sebagian besar pustakawan 
terpaku kepada istilah perpustakaan sebagai organisasi 
penyedia layanan yang bersifat non-profit (tidak mencari 
keuntungan). Padahal, organisasi lain yang juga sejenis 
dalam urusan menyediakan layanan public (umum) justru 
telah melakukan profitisasi terhadap seluruh layanan yang 
diberikan oleh organisasinya. Rumah sakit sudah melakukan 
penjualan terhadap layanan konsultasi dan pemeriksaan 
kesehatan bagi para pasiennya, bank sudah melakukan hal 
yang sama (penjualan produk) terhadap layanan keamanan 
dan keuntungan bagi para nasabahnya. Sementara para 
stakeholder dalam dunia perpustakaan sampai saat ini justru 
masih kesulitan untuk memulai dan menentukan cara 
“menjual” produk atau layanan kepada para pemustakanya, 
walaupun informasi saat ini sangat dipercaya sebagai 
sesuatu yang memiliki nilai jual. 
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Realita di atas menyebabkan perpustakaan menjadi 
organisasi yang duduk sama rendah namun berdiri tidak 
sama tinggi dengan organisasi penyedia layanan lainnya. 
Padahal dalam teori manajemen sederhana akan dapat 
ditemukan fakta bahwa sebuah organisasi hanya akan dapat 
hidup jika produknya memiliki nilai dan dapat dijual, sebab 
produk merupakan landasan utama dalam proses 
manajemen organisasi itu sendiri. Jika sebuah produk tidak 
memiliki nilai atau tidak dijual, maka produk tersebut akan 
dianggap sebagai sebuah produk gratis atau produk yang 
tidak ada harganya. Selanjutnya, jika sebuah produk tidak 
memiliki harga, maka produk tersebut dapat disebut sebagai 
sebuah produk murahan. Produk tersebut tentu dihasilkan 
oleh sebuah organisasi yang pasti juga masih sangat 
sederhana dalam menafsirkan arti produknya sendiri atau 
dihasilkan oleh sebuah organisasi yang belum menemukan 
formula yang tepat untuk melakukan profitisasi terhadap 
produknya. Penulis berpandangan bahwa perpustakaan 
merupakan sebuah organisasi yang tentu tidak menafsirkan 
produknya secara sederhana, namun merupakan sebuah 
organisasi yang sampai saat ini masih kesulitan untuk 
menemukan format profitisasi terhadap layanan informasi 
yang diberikan kepada para pemustakanya. 
Istilah profitisasi memang merupakan sebuah istilah 
baru dalam dunia perpustakaan. Istilah yang secara 
sederhana dapat ditdefenisikan sebagai upaya untuk 
melakukan penjualan produk (layanan) pada hakikatnya 
dilakukan untuk mendukung fungsi-fungsi perpustakaan 
yang secara umum dijabarkan sebagai berikut: 
1. Fungsi Penyimpanan 
Fungsi ini dibuat untuk mendukung Undang-Undang No.4 
tahun 1990 tentang Wajib Simpan Karya Cetak dan Karya 
Rekam yang selanjutnya diatur oleh Peraturan Pemerintah 
No. 70 tahun 1991. Fungsi penyimpanan diharapkan mampu 
untuk mengakomodir sistem penyimpanan seluruh terbitan, 
baik kelompok maupun perorangan, yang ada di Indonesia 
secara baik dan benar. 
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2. Fungsi Pendidikan 
Perpustakaan sangat identik dengan kata pustaka yang 
berarti bahan tercetak. Bahan tercetak sangat identik pula 
dengan konotasi buku. Lalu buku selalu identik dengan 
sebuah proses belajar yang dilakukan oleh para 
pembacanya. Perpustakaan sebagai sarana pendidikan non-
struktural, merupakan sebuah tempat belajar yang tidak 
dibatasi kepada hal-hal yang bersifat struktural, seperti batas 
usia, kemampuan finansial maupun hal yang lainnya. 
Keberadannya sebagai alur lalu-lintas informasi 
menyebabkan perpustakaan dipandang sebagai organisasi 
yang memiliki fungsi pendidikan.  
3. Fungsi Penelitian 
Selain fungsi pendidikan, perpustakaan juga dituntut untuk 
mampu menyediakan berbagai sumber penelitian bagi para 
pemustakanya. Hal ini disebabkan oleh begitu sentralnya 
posisi perpustakaan dalam proses sistem temu kembali 
informasi yang menjadi sebuah kebutuhan pokok bagi setiap 
peneliti. 
4. Fungsi Informasi 
Perpustakaan bertugas untuk menghimpun berbagai sumber 
informasi, mengolah, mengelola, melestarikan serta 
menyebarluaskan informasi bagi seluruh masyarakat. Hal 
tersebut menyebabkan tingginya harapan masyarakat dalam 
menempatkan perpustakaan di posisi pertama dalam urusan 
alur kerja informasi. 
5. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan juga berfungsi sebagai sarana rekreasi. Fungsi 
rekreasi dapat dilakukan oleh perpustakaan dengan cara 
menyediakan sejumlah koleksi dan layanan yang bersifat 
rekreatif. Fungsi ini lebih banyak dijumpai di berbagai 
perpustakaan umum maupun perpustakaan sekolah tingkat 
dasar (anak-anak). Pengadaan taman baca yang 
berkoordinasii dengan berbagai perpustakaan setempat 
menjadi salah satu upaya untuk memberikan layanan dan 
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koleksi yang juga berfungsi sebagai media rekreasi bagi 
seluruh masyarakat. 
6. Fungsi Kultural 
Perpustakaan seharusnya didirikan atas dasar pertimbangan 
dan kesepakatan masyarakat, khususnya yang bermukim di 
sekitar perpustakaan itu sendiri. Pertimbangan dan 
kesepakatan dari masyarakat tersebut diharapkan 
melahirkan sebuah perpustakaan yang akan sangat identik 
dengan kultur lokal di tempat perpustakaan tersebut berada. 
Identifikasi kultur lokal dengan sendirinya akan 
menghasilkan rasa memiliki yang tinggi bagi masyarakat 
sekitar dan memandang perpustakaan sebagai bagian dari 
kultur mereka sendiri. 
7. Fungsi Spiritual 
Perpustakaan juga dapat memiliki fungsi spiritual. Hal 
tersebut dimungkinkan dengan cara menciptakan suasana 
layanan dan koleksi-koleksi religius yang selanjutnya 
diharapkan mampu mengakomodir kebutuhan sebagian 
pemustaka yang lebih fokus kepada hal-hal yang bersifatt 
spiritual.   
 
B. Sejarah Perpustakaan 
Sejarah perpustakaan berkembang seiring dengan 
perkembangan peradaban manusia. Tidak ada kesepakatan 
umum yang membatasi awal mula keberadaan sebuah 
perpustakaan. Perbedaan persepsi tentang perpustakaan 
yang ikut bergerak seiring dengan perkembangan zaman 
menyebabkan munculnya perbedaan pandangan para ahli 
dalam menentukan asal mula berdirinya sebuah 
perpustakaan. 
Beberapa tokoh menyebut bahwa sejarah perpustakaan 
dimulai dengan munculnya tradisi tulis menulis dalam 
peradaban manusia. Tradisi tersebut selanjutnya melahirkan 
sejumlah dokumen-dokumen tercetak, baik dalam bentuk 
goresan, pahatan maupun tulisan di sejumlah media tulis, 
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seperti batu, dinding gua, kulit kayu, kulit binatang, kertas 
dan lain sebagainya. Berdasarkan penelitian para arkeolog, 
telah ditemukan dokumen-dokumen tertulis dalam ttradisi 
bangsa Sumeria sekitar 5000 tahun sebelum Masehi yang 
selanjutnya diikuti dengan perkembangan bangsa Babylonia 
yang mulai menulis di bahan yang terbuat dari tanah liat. 
Kemudian pada periode berikutnya bangsa Mesir 
mencoba membuat sebuah lembaga kecil dalam kerajaan-
kerajaannya yang bertugas untuk mengumpulkan seluruh 
dokumentasi kerajaan tersebut. Salah satu kerajaan di 
mesir, yakni Pergamun menggunakan papyrus, sejenis 
rumput yang tumbuh di sekitar sungai Nil untuk dijadikan 
sebagai media tulis. Setelah berdirinya lembaga sejenis di 
Iskandariyah, bangsa Pergamun mulai mengganti papyrus 
dengan parchament, sejenis kulit binatang yang dikeringkan 
lalu dijadikan sebagai media tulis. Parchament selanjutnya 
digunakan sampai kea bad pertengahan. 
Dalam sejarah peradaban Islam juga ditemukan 
bagaimana proses kodifikasi al-Qur’an yang dirintis pasca 
meninggalnya Nabi Muhammad SAW, selanjutnya melahirkan 
kegiatan pengumpulan dan pendokumentasian hafalan-
hafalan lisan maupun catatan-catatan ayat-ayat yang masih 
saling terpisah untuk selanjutnya disatukan sebagai mushaf 
Utsmani dalam periode kekhalifahan Utsman bin Affan. 
 Masih dalam sejarah perdaban Islam, salah seorang 
khalifah dinasti Abbasiyah, yakni Harun ar-Rasyid juga sangat 
terkenal dengan konsep pendokumentasian berbagai 
literatur, khususnya yang berhubungan dengan ilmu 
pengetahuan lalu mendirikan sebuah perpustakaan yang 
diberi nama Bait al-Hikmah. Khalifah Harun ar-Rasyid juga 
dikenal sebagai tokoh sentral di balik pendokumentasi kisah 
1001 malam yang sampai hari ini masih menjadi misteri 
tentang siapa pengarang kumpulan kisah-kisah tersebut. 
Proses pendokumentasian sejumlah literatur yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan oleh dinasti 
Abbassiyah masih berlanjut dengan datangnya orang-orang 
Eropa yang diundang oleh khalifah untuk melakukan proses 
penggandaan dengan cara menulis kembali seluruh naskah 
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di Bait al-Hikmah tersebut, lalu membawanya ke Eropa. 
Proses pendokumentasian dan penggandaan berbagai 
literatur tersebut berlangsung sampai pecahnya perang Salib 
I. 
Pasca perang Salib, peradaban lebih berkembang di 
Eropa dengan munculnya revolusi industri. Periode ini juga 
ditandai dengan ditemukannya mesin cetak oleh Guttenberg. 
Walaupun oleh beberapa pakar yang lain menyebutkan 
bahwa dinasti Yuan di China yang sebenarnya lebih dahulu 
menemukan mesin cetak yang berbahan utama kulit bambu. 
Beberapa perbedaan pandangan di atas lahir dari 
beragamnya pendekatan baik filosofis maupun sejarah 
perpustakaan itu sendiri. 
Sementara itu, perkembangan perustakaan di Indonesia 
juga mengalami banyak perbedaan yang lebih banyak 
diakibatkan oleh lemahnya sumber dan kajian sejarah yang 
memfokuskan kepada upaya merekonstruksi sejarah 
perpustakaan di Indonesia. Selain hal tersebut, bangsa 
Indonesia juga memiliki sebuah kelemahan mendasar, yakni 
kurangnya kesadaran untuk melakukan proses dokumentasi 
sebuah peristiwa. Sampai hari ini para pustakawan dan 
sejarawan masih berbeda-beda dalam menentukan awal 
berdirinya perpustakaan di Indonesia. Jika keberadaan 
perpustakaan ditandai dengan ditemukannya sejumlah 
dokumen tertulis di berbagai media tulis yang ada, maka 
sejarah perpustakaan Indonesia dipandang bermula dari 
ditemukannya tulisan lingga (+400 SM) berupa batu yang 
bertuliskan tentang raja Kutai. Namun tradisi prasasti raja-
raja memiliki kecenderungan sebagai sebuah abstraksi dari 
sejumlah peristiwa yang “sebetulnya” telah terdokumentasi 
secara parsial sebelumnya. Artinya keberadaan tulisan lingga 
merupakan akhir dari proses pendokumentasian tersebut. 
Perlu pula diingat bahwa tradisi tulis sebetulnya baru 
dikenal menjelang periode abad pertengahan. Sementara 
periode abad permulaan, tradisi lisan sangat mendominasi 
peradaban manusia pada waktu itu. Namun, tradisi lisan 
tersebut justru tidak mengurangi kemampuan orang-orang 
yang hidup di periode permulaan tersebut untuk melakukan 
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penyimpanan sebuah peristiwa dalam bentuk ingatan atau 
hafalan. Penyimpanan dalam bentuk ingatan dan hafalan 
tersebut selanjutnya dialih mediakan menjadi dokumen 
tertulis pada periode-periode berikutnya. Contohnya alih 
media dokumen tersebut adalah seluruh kitab suci dan 
beberapa naskah kuno, seperti La Galigo dalam sejarah 
Sulawesi kuno, Mahabarata dalam sejarah India kuno atau 
Homerus dalam sejarah Yunani kuno. Seluruh naskah 
tersebu awalnya merupakan sebuah hafalan atau ingatan 
yang selanjutnya dialih-mediakan menjadi dokumen-
dokumen tertulis. Realita ini selanjutnya memunculkan 
anggapan dari beberapa pustakawan dan sejarawan bahwa 
perpustakaan pada hakikatnya sudah dimulai bersamaan 
dengan dimulainya peradaban manusia itu sendiri. 
Hampir seluruh kerajaan dan kesultanan di Indonesia 
sebetulnya sudah memiliki lembaga dokumentasi yang 
berbeda-beda tugas dan fungsinya. Hal tersebut terlihat jelas 
dengan masih ditemukannya sejumlah silsilah daftar nama-
nama raja dan sultan. Jika proses pendokumentasian tidak 
dilakukan dengan baik di sebuah kerajaan maupun 
kesultanan di Indonesia, maka silsilah para raja dan sultan 
tersebut pastilah menjadi sesuatu yang nihil untuk 
ditemukan.  
Salah satu sumber sekunder menyebutkan bahwa 
perpustakaan dalam konsep utuh pertama kali berdiri pada 
masa Hindia Belanda (VOC). Sumber tersebut menjelaskan 
tentang perpustakaan gereja di Batavia (sekarang Jakarta) 
yang didirikan pada tahun 1624, sebagai perpustakaan 
pertama di Indonesia. Namun hal tersebut dibantah oleh 
beberapa pakar sejarah yang mengatakan bahwa sekitar 
abad 9 Masehi, telah dikenal tradisi perdagangan yang 
dilanjutkan dengan penyebaran agama Islam di Indonesia. 
Para saudagar yang sekaligus menjadi penyebar agama 
Islam tersebut selalu membawa kitab al-Qur’an serta 
beberapa kitab-kitab lain dalam setiap perniagaannya. Hal 
tersebut selanjutnya memunculkan tradisi bahasa Melayu 
yang menjadi lingua franca atau bahasa yang digunakan di 
setiap Bandar (pelabuhan) yang ada di sekitar Asia Tenggara. 
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Selanjutnya fenomena tersebut berujung kepada penyebaran 
agama Islam dengan menggunakan bahasa Melayu yang 
selanjutnya dikembangkan menjadi buku-buku berbahasa 
Melayu oleh Sultan Nuruddin ar-Raniry, seorang saudagar 
India yang selanjutnya menetap di Aceh. Buku-buku tersebut 
selanjutnya disimpan dan dikelola oleh berbagai pusat-pusat 
kegiatan dakwah di hampir seluruh wilayah pesisir yang ada 
di Indonesia yang oleh sebagian pakar sejarah juga 
dipandang sebagai awal berdirinya perpustakaan di 
Indonesia. 
Pada tahun 1950 setelah era kemerdekaan, Bung Hatta 
mendirikan Yayasan Hatta yang antara lain bertugas untuk 
menyelenggarakan dan membina perpustakaan. Selanjutnya 
pada tahun 1952 didirikan Perpustakaan Sejarah Politik dan 
Sosial Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah 
Indonesia. Perpustakaan ini baru dibuka untuk umum pada 
tahun 1953 yang selanjutnya menjadi bagian yang 
terintegrasi dengan Perpustakaan Nasional RI.  
Selanjutnya, pemerintah mendirikan Perpustakaan 
Negara yang diatur dalam surat keputusan Menteri PP&K 
no.29103 tahun 1956. Surat keputusan tersebut berisi 
tentang fungsi Perpustakaan Negara sebagai perpustakaan 
umum yang memiliki tugas sebagai berikut: 
1. Membantu perkembangan perpustakaan lain dan 
menciptakan serta menyelenggarakan kerjasama antar 
perpustakaan. 
2. Berusaha menambah produksi mengenai literatur 
fungsional 
3. Menyelenggarakan book-mobile unit 
4. Menyelenggarakan pendidikan berupa kursus 
perpustakaan, berusaha mengadakan katalog induk 
5. Merupakan perpustakaan referensi untuk tingkat 
Propinsi 
Periode 1953-1956, pemerintah mendirikan 19 
Perpustakaan Negara di beberapa ibu kota Propinsi, dimana 
Perpustakaan Negara Propinsi Yogyakarta menjadi 
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Perpustakaan Negara yang tertua. Kemudian Perpustakaan 
Negara tersebut dialihkan menjadi Perpustakaan Wilayah 
dan ditingkatkan jumlahnya menjadi 26 perpustakaan. 
Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 1989 yang berisi 
tentang Perpustakaan Nasional, selanjutnya melebur 
Perpustakaan Wilayah sebagai organisasi di lingkungan 
Perpustakaan Nasional yang berada di daerah dan diberi 
nama sebagai Perusahaan Daerah. Saat ini, melalui aturan 
Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999, pembinaan 
Perpustakaan Daerah selanjutnya diserahkan kepada 
masing-masing daerah sebagai konsekuensi dari agenda 
otonomi daerah dan sebutannya pun menjadi Badan 
Perpustakaan Daerah.   
 
C. Struktur Organisasi Perpustakaan 
Struktur organisasi merupakan sebuah gambaran umum 
tentang sistem manajerial sebuah organisasi. Struktur 
organisasi sebaiknya terpajang secara jelas, agar seluruh 
pihak dapat secara jelas mengidentifikasi alur kerja dan job 
description (pembagian kerja) dalam sebuah organisasi. 
Struktur organisasi sebetulnya merupakan sebuah miniatur 
dari sebuah organisasi, maka ketika miniatur organisasi 
tersebut tidak dikemas dalam sebuah display (pajangan) 
yang jelas dan menarik, maka dapat saja hal tersebut 
menyebabkan perbedaan persepsi antara pihak pengelola 
dengan pihak luar, seperti pemustaka, nasabah, klien, 
debitur dan sebagainya. 
Beberapa organisasi di Indonesia terkadang masih 
memandang struktur organisasi sebagai hal yang kurang 
penting dalam sebuah sistem manajemen sebuah organisasi. 
Padahal, struktur organisasi seharusnya menjadi wajah asli 
dari sebuah organisasi. Tentu, akan muncul persoalan jika 
struktur organisasi yang terpajang justru bukan merupakan 
wajah asli dari sebuah organisasi. Struktur organisasi sangat 
membantu dalam proses audit terhadap sebuah organisasi. 
Bahkan melalui sebuah struktur organisasi yang dikemas 
secara profesional dengan menggunakan standar-standar 
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yang ada, para auditor seharusnya tidak perlu terlalu jauh 
untuk menginterogasi secara mendalam terhadap kinerja 
sebuah organisasi, sebab struktur organisasi dengan label 
standard an memiliki nilai otentik tersebut, sebetulnya sudah 
merupakan gambaran dasar tentang input, proses dan out-
put dari proses audit itu sendiri. 
Walaupun sangat beragam dalam bentuk susunannya, 
struktur organisasi secara umum terbagi atas 3 model, yakni:  
1. Model Lini 
Beberapa organisasi yang melakukan pembagian kerja 
secara seimbang, baik dari segi kuantitas pekerja maupun 
kualitas kerjanya, lebih cenderung menggunakan struktur 
organisasi model lini. Hal tersebut dilakukan oleh sebuah 
organisasi yang menempatkan struktur organisasinya 
sebagai salah satu item audit terhadap kinerja organisasi itu 
sendiri. Organisasi yang bergerak dalam dunia multi level 
marketing (MLM) merupakan salah satu contoh organisasi 












    
        
 
Gambar 1 . Struktur Organisasi Model Lini 
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Kelebihan organisasi yang menggunakan struktur 
organisasi model lini adalah tingginya kualitas kinerja yang 
seimbang, sebab seluruh item striktur, mulai dari pimpinan 
sebagai struktur tertinggi sampai ke staf di struktur terbawah 
harus tetap bekerja dengan target yang telah dicanangkan 
secara kolektif. Sementara kelemahan struktur organisasi 
model lini adalah besarnya ketergantungan kerja terhadap 
posisi-posisi yang lain, sebab model kerja dalam struktur 
organisasi model lini adalah kolektifitas. Sehingga jika salah 
satu pos mengalami masalah dalam kinerjanya, hal tersebut 
akan secara langsung mempengaruhi kinerja di pos-pos yang 
lain. 
2. Model Komando 
Struktur organisasi jenis ini lebih familiar digunakan di 
beberapa organisasi eksklusif, khususnya yang bersifat 
strategis dan rahasia, misalnya organisasi kepolisian dan 
militer. Sesuai dengan namanya, struktur organisasi model 
komando lebih menitikberatkan alur kerja ke sebuah sistem 
komando, bukan sistem koordinasi. Hal tersebut 
menyebabkan struktur model komando cenderung berbentuk 
vertikal (tegak lurus) sebab segala bentuk komando akan 
secara lebih mudah dipahami jika komando tersebut tidak 
terbagi ke pos-pos dengan jumlah yang banyak. Kalaupun 
kemudian ada beberapa pos yang keluar dari jalur komando, 
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Gambar 2. Struktur Organisasi Model Komando 
Kelebihan struktur organisasi model komando adalah 
dalam hal kemudahan untuk melakukan kontrol terhadap 
staf yang berada pada struktur yang di bawah. Selain itu, 
struktur organisasi model ini juga memudahkan kinerja dan 
alur kerja untuk urusan yang bersifat rahasia. Sementara 
kelemahan struktur organisasi model komando adalah 
ketergantungan sebuah pos jenjang bawah terhadap 
komando dari pos jenjang atas tanpa ruang koordinasi yang 
luas yang sebaiknya dilakukan untuk menyamakan persepsi 
antara pos dalam sebuah struktur organisasi. 
3. Model Kompilasi 
Struktur model kompilasi merupakan struktur gabungan 
antara model lini dan model komando. Struktur model 
kompilasi digunakan di hampir seluruh organisasi penyedia 
layanan, seperti perpustakaan, rumah sakit, bank, asuransi 
dan sebagainya. Struktur model ini digunakan di beberapa 
organisasi tersebut dengan pertimbangan untuk 
mengakomodir dengan menggabungkan antara sebuah 
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Gambar 3. Struktur Organisasi Model Kompilasi 
Kelebihan struktur model kompilasi adalah pemisahan 
pos-pos kinerja staf yang sifatnya rutinitas, misalnya untuk 
alur kerja pelayanan, dengan jalur komando langsung yang 
diberikan oleh pimpinan, khususnya dalam urusan yang 
bersifat internal sebuah organisasi. Hal tersebut 
menyebabkan urusan internal dan urusan eksternal, seperti 
layanan public sebuah organisasi dapat dikelola secara 
terpisah walaupun terdapat dalam sebuah struktur yang 
sama. Sementara kelemahan struktur model kompilasi 
adalah besarnya peran seorang manajer (pimpinan) dalam 
setiap proses pengambilan sebuah keputusan. Jika manajer 
tersebut dapat memaksimalkan fungsi-fungsi manajerial 
dengan baik maka organisasi dengan struktur model 
kompilasi juga akan menghasilkan sebuah kinerja 
manajemen yang baik pula. Sebaliknya, jika seorang manajer 
dalam sebuah organisasi yang mengaplikasikan struktur 
organisasi model kompilasi ternyata lemah dalam hal 
leadership (kepemimpinan) maka hal tersebut juga akan 
secara langsung berimplikasi terhadap lemahnya kinerja 
manajemen di organisasi tersebut.   
Sebagian besar perpustakaan yang merupakan salah 
satu organisasi penyedia informasi cenderung memilih model 
struktur organisasi kompilasi dalam menjalankan kinerja 
manajemen perpustakaan. Hal tersebut menyebabkan 
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seorang pustakawan yang ditunjuk untuk menjadi Kepala 
Perpustakaan setidaknya harus merupakan pustakawan ahli, 
tidak sebatas sebagai pustakawan terampil. Pustakawan ahli 
merupakan alumni dari jenjang pendidikan perpustakaan 
setingkat sarjana (S1, S2 dan S3). 
Setiap organisasi wajib memiliki struktur organisasi. 
Perpustakaan sebagai salah satu organisasi memiliki 
beberapa bentuk struktur dengan variasi beragam yang 
disesuaikan dengan tugas dan fungsi perpustakaan itu 
sendiri. Salah satu contoh struktur perpustakaan adalah 
berdasarkan Keputusan Presiden No.11 tahun 1989 tentang 
Struktur Organisasi Perpustakaan Nasional yang terdiri dari : 
- Kepala 
- Sekretariat 
- Direktorat Pengembangan Tenaga dan Kerjasama 
Perpustakaan 
- Direktorat Bina Sistem Perpustakaan dan Pengendalian 
- Pusat Jasa Perpustakaan 
- Pusat Deposit dan Konservasi 
- Perpustakaan Daerah 
Selanjutnya struktur tersebut dituangkan dalam 
Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia No. 3 tahun 2001 tentang Struktur Organisasi 
sebagai berikut: 
- Kepala 
- Sekretariat Utama 
- Deputi Bidang Pengembangan Bahan Pustaka dan Jasa 
Informasi 
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Gambar 4. Struktur Organisasi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
 
D. Jenjang Pendidikan Perpustakaan 
Pendidikan perpustakaan di Indonesia terbagi atas 2 
periode, yakni pertama periode kursus yang dimulai pada 
tanggal 20 Oktober 1952 dengan didirikannya Kursus 
Pendidikan Pegawai Perpustakaan (KPPP). Tahun 1955 
lembaga tersebut dirubah menjadi Kursus Pendidikan Ahli 
Perpustakaan (KPAP) yang selanjutnya dirubah lagi menjadi 
Sekolah Perpustakaan (SP). Periode kedua ditandai dengan 
terintegrasinya Sekolah Perpustakaan ke dalam Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Indonesia (FKIP-
UI) pada tahun 1961. Periode ini menjadi awal berdirinya 
jurusan Ilmu Perpustakaan yang telah tersebar ke banyak 
Perguruan Tinggi di Indonesia.  
Jenjang pendidikan perpustakaan selanjutnya 
diharapkan untuk menghasilkan tenaga pustakawan 
terampil yang merupakan alumni dari program diploma dan 
pustakawan ahli yang merupakan alumni dari program 
sarjana. Hasil lokakarya tentang pengembangan kurikulum 
untuk bidang perpustakaan yang telah diselenggarakan oleh 
Perpustakaan Nasional dengan pihak Kedutaan Besar Inggris 
pada tahun 2005 selanjutnya menghasilkan standar 
kompetensi untuk pendidikan perpustakaan. Kompetensi 
Muh. Quraisy Mathar 
17 | H l m  
utama pendidikan perpustakaan pada jenjang diploma 
adalah sebagai berikut: 
1. Menghasilkan lulusan yang mampu melakukan 
pekerjaan teknis 
2. Kompetensi disesuaikan dengan visi, misi dan tujuan 
induk lembaga pendidikannya 
3. Kelompok mata kuliah disesuaikan dengan kurikulum 
berbasis kompetensi (KBK) 
4. Komposisi untuk program diploma adalah 60% praktek 
dan 40% teori. 
Sementara kompetensi utama pendidikan perpustakaan 
pada jenjang sarjana adalah sebagai berikut: 
1. Menghasilkan sarjana yang mampu mengelola 
perpustakaan dan lembaga-lembaga informasi, serta 
mampu mengembangkan ilmu perpustakaan dan 
informasi 
2. Kompetensi disesuaikan dengan visi, misi dan tujuan 
induk lembaga pendidikannya 
3. Kelompok mata kuliah disesuaikan dengan kurikulum 
berbasis kompetensi (KBK) 
4. Komposisi untuk program diploma adalah 40% praktek 
dan 60% teori. 
 
E. Induk Organisasi Perpustakaan 
Sekelompok individu yang bekerjasama untuk membentuk 
sebuah organisasi harus memiliki sebuah lembaga induk 
yang menjadi lembaga tertinggi sebuah organisasi. Sebagai 
sebuah organisasi, perpustakaan di Indonesia memiliki 
sebuah lembaga induk yang bernama Ikatan Pustakawan 
Indonesia (IPI). Lembaga tersebut berdiri pada tanggal 7 Juli 
1973 di Ciawi-Bogor. Misi IPI selanjutnya dijabarkan sebagai 
berikut: 
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1. Memberdayakan anggota IPI menjadi tenaga layanan 
informasi yang kompetitif 
2. Memasyarakatkan jasa perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi (pusdokinfo) sesuai dinamika kebutuhan 
masyarakat 
3. Berperan aktif dalam menumbuhkembangkan semua 
aspek kepustakawanan 
Selanjutnya, sebagai sebuah lembaga induk dari 
organisasi perpustakaan di Indonesia, IPI kemudian 
membuat sebuah struktur sebagai berikut: 
- IPI Pusat di tingkat Nasional 
- IPI Daerah di tingkat Propinsi, dan 
- IPI Cabang di tingkat Kota / Kabupaten serta wilayah 
administratif yang lainnya. 
 
F. Kode Etik Pustakawan 
Setiap organisasi harus memiliki sebuah kode etik yang 
berfungsi sebagai payung hukum yang mengatur garis-garis 
besar kewajiban dan hak setiap anggotanya. Organisasi 
perpustakaan memiliki kode etik profesi pustakawan yang 
memuat tentang hal-hal yang berhubungan dengan dunia 
kepustakawanan itu sendiri. Secara lebih jelas, kode etik 
pustakawan adalah sebagai berikut: 
Bab I : Pengertian Pustakawan. 
Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan 
fungsi perpustakaan, dokumentasi dan informasi dengan 
jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai 
dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya berdasarkan 
ilmu pengetahuan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
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BAB II : Kewajiban Umum. 
Setiap pustakawan Indonesia menyadari sepenuhnya 
bahwa profesi pustakawan adalah profesi yang terutama 
mengemban tugas pelayanan, pendidikan dan penelitian.  
Setiap pustakawan Indonesia dalam menjalankan 
profesinya diwajibkan menjaga tindakan, martabat dan moral 
serta mengutamakan pengabdian pada Negara dan bangsa. 
Setiap pustakawan Indonesia menghargai dan mencintai 
kepribadian dan kebudayaan Indonesia. 
Setiap pustakawan Indonesia mengamalkan ilmu 
pengetahuannya untuk kepentingan sesama manusia, 
masyarakat, bangsa dan agama. 
Setiap pustakawan Indonesia menjaga kerahasiaan 
informasi yang bersifat pribadi yang diperoleh dari 
masyarakat yang dilayani. 
BAB III : Kewajiban Kepada Organisasi dan Profesi. 
Setiap pustakawan Indonesia menjadikan Ikatan 
Pustakawan Indonesia sebagai forum kerjasama, tempat 
konsultasi dan tempat penggemblengan pribadi guna 
meningkatkan ilmu dalam pengembangan profesi antar 
sesama pustakawan. 
Setiap pustakawan Indonesia memberikan sumbangan 
tenaga, pikiran, dan dana kepada organisasi untuk 
kepentingan pengembangan ilmu dan perpustakaan di 
Indonesia. 
Setiap pustakawan Indonesia menjauhkan diri dari 
perbuatan dan ucapan serta sikap dan tingkah laku yang 
merugikan organisasi dan profesi, dengan cara menjunjung 
tinggi nama baik Ikatan Pustakawan Indonesia. 
Setiap pustakawan Indonesia berusaha mengembangkan 
Organisasi Ikatan Pustakawan Indonesia dengan jalan selalu 
berpartisipasi dalam setiap kegiatan di bidang perpustakaan 
dan yang berkaitan dengannya. 
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BAB IV : Kewajiban antara Sesama Pustakawan. 
Setiap pustakawan Indonesia berusaha memelihara 
hubungan persaudaraan dengan mempererat rasa 
solidaritas antara pustakawan. 
Setiap pustakawan Indonesia saling membantu dalam 
berbuat kebajikan dalam mengembangkan profesi dan 
dalam melaksankan tugas. 
Setiap pustakawan Indonesia saling menasehati dengan 
penuh kebijaksanaan demi kebenaran dan kepentingan 
pribadi, organisasi dan masyarakat. 
Setiap pustakawan Indonesia saling menghargai 
pendapat dan sikap masing-masing meskipun berbeda. 
BAB V : Kewajiban Terhadap Diri Sendiri. 
Setiap pustakawan Indonesia selalu mengikuti ilmu 
pengetahuan, terutama ilmu perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi. 
Setiap pustakawan Indonesia memelihara akhlak dan 
kesehatannya untuk dapat hidup dengan tenteram dan 
bekerja dengan baik. 
Setiap pustakawan Indonesia selalu meningkatkan 
pengetahuan serta keterampilannya, baik dalam pekerjaan 
maupun dalam pergaulan di masyarakat. 
BAB VI : Pelaksanaan Kode Etik. 
Setiap pustakawan Indonesia mempunyai tanggungjawab 
moral untuk melaksanakan kode etik ini dengan sebaik-
baiknya. 
  
G. Jaringan Kerjasama Perpustakaan  
Sebuah organisasi baru dapat disebut mapan jika organisasi 
tersebut memiliki jaringan kerjasama, baik yang sejenis 
maupun yang tidak sejenis. Sebagai sebuah organisasi, 
perpustakaan telah memiliki berbagai bentuk jaringan 
kerjasama, seperti pinjam antar perpustakaan, silang layan, 
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resource sharing (penggunaan koleksi secara bersama) serta 
sejumlah kerjasama lain, baik yang bersifat lokal, nasional, 
regional maupun internasional. Beberapa perpustakaan kini 
juga telah dilengkapi dengan jaringan LAN (Local Area 
Network) yang mampu memfasilitasi dalam melakukan 
akses terhadap katalog secara cepat dari berbagai tempat 
dalam lingkungan yang satu area. Model silang layan antar 
perpustakaan juga telah dilakukan, baik dalam maupun luar 
negeri. 
Selain itu, berbagai jenis layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan, seperti layanan peminjaman bahan pustaka, 
layanan penelusuran informasi ilmiah, layanan pelatihan, 
layanan konsultasi dan bimbingan, magang, dan jasa 
internet menyebabkan jaringan kerjasama perpustakaan pun 
menjadi semakin luas. Periode awal perkembangan kegiatan 
kerjasama perpustakaan ditandai pula dengan inter library 
loan dimana kerjasama antar perpustakaan tidak lagi 
dilakukan dalam satu area yang sama, namun lebih meluas 
kepada area regional dan internasional. Jaringan kerjasama 
tersebut dapat berjalan dengan baik melalui sebuah kinerja 
profesionalitas tenaga pustakawan yang dibantu oleh 
beberapa tenaga administrasi di masing-masing 
perpustakaan. 
Melalui jaringan kerjasama perpustakaan diharapkan 
akan menghasilkan beberapa keuntungan yang antara lain 
adalah sebagai berikut: 
1. Memperluas kuantitas dan kualitas koleksi yang 
dimiliki oleh sesama anggota jaringan kerjasama 
2. Memperluas aksesibilitas sumber-sumber informasi 
3. Mengefisiensikan anggaran pengolahan dan 
pengelolaan perpustakaan 
4. Meningkatkan ketersediaan sumber-sumber informasi 
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Setiap perpustakaan memiliki model jaringan kerjasama 
yang berbeda-beda. Namun, pada prinsipnya jaringan 
kerjasama perpustakaan terbagi atas 3, yakni: 
1. Model Sentralisasi 
Jaringan kerjasama perpustakaan dengan model sentralisasi 
merupakan sebuah bentuk jaringan yang menempatkan 














Gambar 5. Jaringan Kerjasama Perpustakaan Model Sentralisasi 
2. Model Desentralisasi 
Jaringan kerjasama perpustakaan model desentralisasi 
merupakan sebuah bentuk jaringan kerjasama yang 
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Gambar 6. Jaringan Kerjasama Perpustakaan Model Sentralisasi 
3. Model Kompilasi 
Jaringan kerjasama perpustakaan model kompilasi 
















Gambar 7. Jaringan Kerjasama Perpustakaan Model Sentralisasi 
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H. Manajemen Perpustakaan 
Setiap perpustakaan sebaiknya memperhatikan beberapa 
faktor dalam menjalankan sistem manajerial organisasi itu 
sendiri, yakni: 
1. Planning (perencanaan) 
Sebuah organisasi tentu tidak akan berjalan dengan baik 
tanpa sebuah perencanaan yang matang. Perencanaan 
sebaiknya dilakukan dengan menjangkau seluruh aspek 
pertanyaan tentang sebuah organisasi, seperti apa, siapa, 
kapan, di mana, mengapa, bagaimana dan berapa biayanya. 
Seluruh aspek pertanyaan tersebut selanjutnya dibuat dalam 
bentuk model-model perencanaan yang terstruktur dengan 
baik dan benar. Perpustakaan sebagai sebuah organisasi 
tentu harus memiliki sebuah perencanaan yang baik dan 
benar pula. Kemudian setiap perencanaan dapat dibagi 
berdasarkan kebutuhan masing-masing perpustakaan, 
misalnya perencanaan berjangka (pendek, menengah dan 
panjang), perencanaan berkelanjutan maupun perencanaan 
dengan skala prioritas.  
2. Produk (barang produksi) 
Produk merupakan sebuah barang, berbentuk maupun tidak 
berbentuk, yang merupakan sumber “jualan” utama sebuah 
organisasi. Produk berbentuk dapat dikenali dengan bentuk 
fisik produk tersebut, seperti makanan, minuman, pakaian 
dan sebagainya. Sementara produk yang tidak berbentuk 
lebih dikenal dengan istilah jasa atau layanan. Produk yang 
baik adalah produk yang memiliki nilai jual yang tinggi, 
sebaliknya produk yang tidak baik adalah produk yang 
kurang atau bahkan tidak memiliki nilai jual. Perpustakaan 
sebagai organisasi penyedia layanan informasi dituntut untuk 
mampu mengolah dan mengelola layanan informasinya 
menjadi sesuatu yang bernilai. Hal ini dibutuhkan untuk lebih 
memandirikan organisasi perpustakaan yang selama ini 
masih lebih banyak bertumpu kepada jalur subsidi 
pemerintah, baik pusat maupun daerah. 
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3. Place (tempat) 
Penentuan tempat atau lokasi yang tepat akan menghasilkan 
keuntungan dalam sebuah sistem penjualan produk. 
Perpustakaan yang didirikan di lokasi yang sulit untuk 
dijangkau tentu hanya akan berpotensi dikunjungi oleh 
pemustaka yang sangat butuh dengan keberadaan 
perpustakaan tersebut. Sementara, perpustakaan yang 
didirikan di lokasi yang strategis dan mudah untuk dijangkau 
selain berpotensi dikunjungi oleh pemustaka potensial, 
pemustaka non-potensial dan calon pemustaka. Keuntungan 
lokasi yang strategis tersebut sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan angka keterkunjungan ke sebuah 
perpustakaan. 
4. Prize (harga) 
Produk yang baik adalah produk yang bernilai, sementara 
produk yang tidak baik adalah produk yang kurang atau 
bahkan tidak bernilai. Maka untuk membuat produk menjadi 
bernilai, sebuah organisasi harus menetapkan harga 
produknya masing-masing. Perpustakaan saat ini seharusnya 
lebih berani untuk menentukan harga dari layanan informasi 
yang menjadi produknya, sebab jika layanan tersebut tetap 
menjadi sesuatu yang non-profit oriented (tidak mencari 
keuntungan) maka produk atau layanan tersebut akan 
dipandang sebagai sesuatu yang gratis atau tidak memiliki 
harga (nilai jual). 
5. Promotion (promosi) 
Promosi menjadi sebuah keharusan dalam sebuah konsep 
manajemen produksi. Sebuah organisasi beserta dengan 
produknya tidak akan diketahui oleh user tanpa melalui jalur 
promosi. Hal tersebut menyebabkan promosi menjadi 
sebuah keharusan yang sekaligus berfungsi sebagai 
intermediary (penghubung) antara sebuah organisasi dengan 
para usernya.  
6. Peace (kedamaian) 
Faktor yang paling terakhir dalam konsep 6P adalah 
kedamaian atau ketentraman, baik yang sifatnya internal 
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maupun eksternal. Ketentraman internal dapat dilakukan 
dengan membuat sistem manajemen yang baik dan benar, 
baik dalam konsep dan aplikasinya. Persoalan yang justru 
agak sulit untuk diproyeksikan adalah ketentraman yang 
sifatnya eksternal. Sifatnya yang eksternal menyebabkan 
sebuah organisasi akan sangat tergantung dengan seluruh 
infrastruktur luar yang mengelilinginya. Faktor ini 
menyebabkan ketentraman daerah maupun nasional sangat 
dibutuhkan oleh seluruh organisasi dalam melakukan 
aktifitas sehari-harinya, sebab tidak sedikit organisasi yang 
sebetulnya mapan dalam konsep dan financial justru 
menjadi bermasalah akibat faktor eksternal, seperti 
kerusuhan maupun tidak terjaminnya ketentraman para 
karyawan oleh lingkungan sekitar organisasi tersebut. Hal ini 
pula yang menjadi landasan pemikiran pendirian sebuah 
perpustakaan yang seharusnya sinergi dengan budaya-
budaya lokal di sekitar perpustakaan. Sinergitas 
perpustakaan dengan budaya lokal selanjutnya diharapkan 
akan menumbuhkan rasa memiliki masyarakat terhadap 
keberadaan sebuah perpustakaan yang selanjutnya akan 
melahirkan suasana kondisuf yang aman dan tentram untuk 
melakukan aktifitas organisasi perpustakaan itu sendiri. 
Berbagai penelitian mengenai Perpustakaan telah 
dilaksanakan oleh banyak peneliti di seluruh dunia. 
Beragamnya variabel yang diteliti mengidentikasikan bahwa 
tinjauan tentang perpustakaan kini sudah menjadi kajian 
interdisipliner. Dinamika perpustakaan berkembang pesat 
karena bergesernya jangkauan pemakai jasa perpustakaan 
yang selanjutnya lebih dikenal dengan istilah pemustaka dari 
sebatas ruang lingkup akademis kini menjadi semakin 
meluas kepada lingkup sosial. Hal tersebut juga berdampak 
kepada manajemen perpustakaan itu sendiri. Saat ini 
perpustakaan diharapkan mampu lebih berorientasi kepada 
pasar, sehingga konsep-konsep manajemen layanannya 
harus dievaluasi setiap waktu. 
Heterogenitas pemustaka mengharuskan pihak 
pengelola perpustakaan untuk lebih kreatif dan aspiratif 
dalam mengelola sistem manajerial dalam upaya untuk 
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menampung kebutuhan informasi pemustaka yang berbeda 
antara satu sama lainnya. Hal ini dapat dilakukan dengan 
membuat sebuah manajemen koleksi, baik tercetak maupun 
tidak tercetak, serta manajemen layanan yang sesuai dengan 
karakteristik pemustaka di lingkungan perpustakaan yang 
beragam tersebut. 
Pada hakikatnya, interaksi antar pemustaka dan 
pustakawan mengimplikasikan suatu hubungan sosial pada 
tataran yang lebih luas. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
bagaimana pun canggihnya sebuah mekanisasi dan 
otomatisasi di bidang layanan perpustakaan, kontak secara 
personal pun tetap diperlukan. Salah satu contoh dari hal 
tersebut adalah dengan tersedianya beberapa layanan 
konsultasi (konseling) di beberapa perpustakaan. Hal 
tersebut juga harus menjadi salah satu dasar pertimbangan 
dalam menentukan manajemen sistem informasi yang akan 
diterapkan. 
Selain interaksi antar individu, sebagai suatu bentuk jasa 
atau layanan, perpustakaan juga perlu memenuhi beberapa 
kriteria yang menjadikannya memiliki nilai kompetitif. Nilai itu 
bukan untuk menyempitkan manfaat perpustakaan sekedar 
pada nilai ekonomis, tetapi sebaliknya. perpustakaan 
diharapkan menjadi pusat kegiatan pendidikan bagi 
masyarakat, khususnya yang bersifat budaya lokal. Konsep 
manajemen yang berlandaskan kultur budaya lokal 
merupakan salah satu solusi terbaik yang harus ditempuh 
pihak pengelola perpustakaan. Landasan kultur budaya lokal 
akan menanamkan rasa memiliki yang tinggi dari para 
pemustakanya, sehingga perpustakaan akan menjadi bagian 
dari kehidupan mereka sendiri. 
 
I. Jenis-Jenis Perpustakaan 
Sebagai salah satu organisasi penyedia layanan, 
perpustakaan juga merupakan satuan pendidikan yang 
bertugas menjadi media penghubung informasi untuk 
masyarakat. Beragamnya karakter pemustaka yang menjadi 
fokus layanan sebuah perpustakaan, menyebabkan tiap-tiap 
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perpustakaan pun membentuk karakter layanan yang 
beragam. Heterogenitas pemustaka perpustakaan 
selanjutnya memunculkan berbagai variasi layanan yang 
secara tidak langsung juga ikut berperan dalam terbentuknya 
berbagai jenis perpustakaan. 
Faktor-faktor yang ikut mempengaruhi terbentuknya 
berbagai jenis perpustakaan, antara lain adalah: 
1. Beragamnya tugas dan fungsi masing-masing 
perpustakaan yang sebagian besar didirikan mengikut 
visi dan misi lembaga induknya, seperti perpustakaan 
sekolah dan perpustakaan perguruan tinggi 
2. Beragamnya bentuk koleksi yang dimiliki oleh setiap 
perpustakaan, mulai dari koleksi tercetak sampai yang 
tidak tercetak, selanjutnya menyebabkan model 
layanan perpustakaan juga disesuaikan dengan koleksi 
yang dimilikinya 
3. Beragamnya variasi kebutuhan pemustaka terhadap 
layanan yang dibutuhkannya juga berperan dalam 
menentukan jenis perpustakaan apa yang diinginkan 
oleh pemustaka mayoritas yang potensial 
4. Beragamnya subjek yang diinginkan oleh pemustaka 
serta munculnya istilah “ledakan informasi” yang begitu 
pesat, selanjutnya menyebabkan setiap perpustakaan 
berusaha untuk lebih fokus kepada upaya-upaya 
penyediaan koleksi berdasarkan subjek-subjek 
informasi secara lebih spesifik pula 
5. Beragamnya karakter pemustaka juga ikut berperan 
terhadap perbedaan jenis-jenis perpustakaan.  
Secara garis besar, perpustakaan terbagi atas 2 jenis, yakni: 
1. Perpustakaan Umum, yang bertugas untuk memberi 
pelayanan kepada seluruh lapisan masyarakat secara 
gratis. Perpustakaan sangat penting bagi kehidupan 
cultural dan kecerdasan bangsa karena perpustakaan 
umum merupakan gerbang menuju pengetahuan 
mendukung perorangan, dan kelompok untuk melakukan 
kegiatan belajar seumur hidup, pengambilan keputusan 
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mandiri dan pembangunan budaya (Blasius, 2002). 
Manifesto Perpustakaan Unesco (Sulistyo-Basuki, 1991) 
menyatakan bahwa perpustakaan umum mempunyai 4 
tujuan sebagai berikut: 
- Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca 
bahan pustaka yang dapat membantu meningkatkan 
mereka ke arah kehidupan yang lebih baik 
- Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat, dan 
murah bagi masyarakat, terutama informasi mengenai 
topik yang berguna dan sedang hangat dibicarakan 
dalam kalangan masyarakat (informasi mutakhir) 
- Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan 
yang dimilikinya sehingga yang bersangkutan akan 
bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya, bantuan yang 
diberikan adalah dengan menyediakan bahan pustaka 
yang sesuai. Fungsi ini disebut sebagai fungsi 
pendidikan perpustakaan umum, lebih tepat disebut 
sebagai pendidikan berkesinambungan ataupun 
pendidikan seumur hidup. Pendidikan sejenis ini hanya 
dapat dilakukan oleh perpustakaan umum karena 
perpustakaan umum merupakan satu-satunya pranata 
kepustakawanan yang terbuka bagi umum. 
Perpustakaan nasional juga terbuka untuk umum, 
namun untuk memanfaatkannya tidak selalu terbuka 
langsung bagi perorangan, adakalanya harus melalui 
perpustakaan lain. 
- Bertindak selaku agen cultural, artinya perpustakaan 
umum merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi 
masyarakat sekitarnya. Perpustakaan umum bertugas 
untuk menumbuhkan apresiasi budaya masyarakat 
sekitarnya dengan cara menyelenggarakan pameran 
budaya, ceramah, pemutaran film, dan penyediaan 
informasi yang dapat meningkatkan keikutsertaan, 
kegemaran dan apresiasi masyarakat terhadap segala 
bentuk seni budaya. 
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Beberapa contoh perpustakaan umum, antara lain adalah 
Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Propinsi serta 
Perpustakaan Kota maupun Kabupaten 
2.  Perpustakaan Khusus, merupakan sebuah perpustakaan 
yang memiliki layanan dan jenis koleksi yang lebih spesifik 
(khusus). Seluruh perpustakaan khusus menerapkan 
model layanan terbatas. Hal tersebut dilakukan sebagai 
konsekuensi dari kekhususan mereka, baik dari segi jenis 
layanan dan koleksinya maupun dari segi karakteristik 
pemustakanya yang bersifat homogen. Perpustakaan 
khusus akan secara mudah dikenali dengan cirri-ciri 
sebagai berikut: 
- Lebih bersifat perpanjangan visi dan misi lembaga 
induk dimana perpustakaan tersebut berada 
- Lokasinya berada di wilayah administratif lembaga 
induknya 
- Memberi layanan secara terbatas kepada para 
pemustakanya 
- Cakupan subjeknya bersifat sangat terbatas 
- Jenis layanan yang diberikan tidak sebanyak 
perpustakaan umum 
- Jumlah koleksinya lebih sedikit dan terbatas 
Selain pembagian jenis-jenis perpustakaan dari segi model 
layanan dan koleksinya, beberapa pakar juga membedakan 
jenis perpustakaan ke ddalam bentuk perpustakaan itu 
sendiri, yakni: 
1. Perpustakaan Konvensional, yakni perpustakaan yang 
masih menggunakan cara-cara lama dalam mengolah 
dan mengelola layanan dan koleksinya. Perpustakaan 
jenis konvensional sangat identik dengan penggunaan 
kertas, maka perpustakaan konvensional oleh 
sebagian orang biasa juga disebut dengan 
perpustakaan kertas.  
2. Perpustakaan Otomasi, yakni perpustakaan yang mulai 
menerapkan penggunaan alat-alat teknologi untuk 
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kegiatan-kegiatan perpustakaan yang bersifat internal, 
seperti pengadaan, sirkulasi, pengolahan, administrasi 
dan sebagainya. Namun dalam perpustakaan otomasi, 
hampir seluruh koleksinya masih didominasi oleh 
koleksi-koleksi berbahan dasar kertas 
3. Perpustakaan Elektronik, yakni perpustakaan yang 
seluruh kegiatan internalnya, seperti pengadaan, 
sirkulasi, pengolahan, administrasi dan sebagainya 
sudah menggunakan alat-alat elektronik. Selain itu, 
perpustakaan Elektronik memiliki perbedaan dengan 
perpustakaan Otomasi, dimana perpustakaan 
elektronik sudah melakukan proses alih media 
sebagian besar koleksi yang berbahan kertas untuk 
dijadikan sebagai koleksi yang tidak tercetak. 
4. Perpustakaan Digital, yakni perpustakaan yang lebih 
didominasi penggunaan angka-angka (digit) dalam 
setiap alur kerjanya. Angka-angka yang tersusun 
melalui gabungan simbol yang selanjutnya membentuk 
data tersebut merupakan konversi data-data manual, 
seperti tulisan dan gambar, untuk selanjutnya diolah 
dan dikelola melalui sistem yang digital pula. 
Perpustakaan Digital sebetulnya merupakan sebuah 
perpustakaan virtual yang sampai hari ini sebetulnya 
masih sebatas tataran konsep. Keberadaan 
perpustakaan digital sebetulnya lebih mengarah 
kepada sebuah layanan perpustakaan tanpa peran 
aktif pustakawan, sebab tugas dan fungsi pustakawan 
cenderung akan tergantikan oleh penggunaan mesin-
mesin yang bekerja secara otomatis dalam sebuah 
sistem yang juga telah terprogram secara digital pula.   
 
J. Koleksi Perpustakaan 
Semua anggota masyarakat berhak untuk mendapatkan 
fasilitas dan layanan perpustakaan. Walaupun di beberapa 
perpustakaan yang menerapkan model layanan terbatas, 
masyarakat yang non-anggota perpustakaan tetap 
diperkenankan memanfaatkan layanan perpustakaan, 
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namun terbatas untuk beberapa layanan saja. Pengguna 
non-anggota tersebut baru dapat menikmati seluruh layanan 
perpustakaan setelah memenuhi syarat administrasi 
keanggotaan sebuah perpustakaan. 
Seluruh perpustakaan memiliki beberapa macam koleksi 
yang beragam, antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Koleksi Umum 
Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat 
langsung diambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang 
perpustakaan atau dipinjamkan. Bagi sebagian pemustaka 
yang masih belum mandiri dalam melakukan proses 
penelusuran informasi secara langsung tetap dapat meminta 
proses pendampingan penelusuran kepada pustakawan. 
Koleksi umum sebagian besar berbentuk buku, tersusun 
menurut sistem klasifikasi yang telah ditentukan yang akan 
memudahkan setiap pemustaka melakukan penelusuran 
kembali secara efektif dan efisien. 
2. Koleksi Referensi 
Merupakan bahan rujukan yang antara lain terdiri dari 
kamus, ensiklopedia, direktori, bibliografi, indeks, abstrak, 
revieuw, sumber geografi seperti peta, atlas dan sumber 
biografi. Keseluruhan koleksi referensi ini tersimpan secara 
terbuka sehingga pemustaka dapat bebas mengambilnya 
dari rak atau lemari penyimpanan, namun pemustaka bahan 
rujukan ini hanya dapat membacanya di ruangan referensi. 
Hal tersebut ditempuh pihak pengelola perpustakaan 
sebagai bentuk proteksi terhadap koleksi referensi yang 
selain harganya yang relatif lebih mahal dibandingkan 
dengan tercetak yang lain, koleksi ini juga tidak dapat dibawa 
keluar sebab biasanya koleksi tersebut dicetak dengan edisi 
yang sangat terbatas. Walaupun demikian, sebagian 
perpustakaan saat ini melakukan perubahan sistem dengan 
menyediakan beberapa mesin fotokopi untuk proses 
menggandakan isi dari koleksi referensi yang diinginkan oleh 
pemustaka.  
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3. Koleksi Khusus 
Merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khsusus sebab 
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih 
dibandingkan dengan koleksi lain yang ada di dalam 
perpustakaan. Koleksi khusus tiap-tiap perpustakaan 
berbeda-beda jenis dan bentuknya. Koleksi khusus tidak 
dibatasi oleh bentuk fisiknya semata, sebab bias saja koleksi 
khusus di satu perpustakaan justru menjadi koleksi umum di 
perpustakaan yang lainnya. Beberapa contoh koleksi khusus 
di perpustakaan perguruan tinggi, misalnya skripsi, tesis, 
disertasi, laporan penelitian dan beberapa koleksi khusus 
lainnya. Kekhususan koleksi ini menimbulkan konsekuensi 
penyediaan ruangan khusus di perpustakaan yang mengelola 
koleksi khusus itu sendiri. 
4. Koleksi Cadangan 
Beberapa perpustakaan terkadang menyimpan beberapa 
eksemplar judul koleksinya di bagian koleksi cadangan. 
Tujuannya adalah sebagai cadangan jika koleksi tersebut 
terpinjam seluruhnya atau hilang. Hal tersebut dilakukan 
agar pemustaka masih bisa mendapatkan satu eksemplar di 
bagian koleksi cadangan tersebut. Koleksi cadangan ini tidak 
boleh dipinjam keluar perpustakaan tetapi hanya boleh 
dibaca di dalam ruang baca perpustakaan. Koleksi cadangan 
dapat difotokopi oleh pemakai perpustakaan dengan izin dari 
petugas perpustakaan. 
 
K. Tenaga Bantu Spesialis di Perpustakaan 
Menurut Blasius (1998) perpustakaan perlu berkolaborasi 
dengan beberapa tenaga spesialis dalam menggerakkan alur 
kerja manajemen perpustakaan itu sendiri. Ketiga tenaga 
spesialis yang dimaksud adalah: 
1. Subject Specialist 
Tenaga subject specialist dibutuhkan untuk membantu 
dalam mengidentifikasi berbagai subjek ilmu pengetahuan 
yang tentu tidak dikuasai sepenuhnya oleh seorang 
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pustakawan. Subjek-subjek bidang ilmu pengetahuan 
memerlukan orang-orang yang spesifik dalam satu bidang 
tertentu dalam upaya merumuskan sistem identifikasi 
koleksi dan tempat penyimpanannya agar dapat ditelusuri 
oleh pemustaka maupun pustakawan dalam sebuah sistem 
temu kembali informasi yang dijalanakan secara baik dan 
benar.  
2. Technology Specialist 
Seorang pustakawan memeiliki kemampuan yang lebih 
spesifik dalam bidang analisis informasi, namun kemampuan 
pustakawan tidak spesifik dalam pembuatan program-
program sistem informasi, khususnya yang berhubungan 
dengan penggunaan media teknologi informasi. Hal ini 
didasari atas pertimbangan kinerja pustakawan yang lebih 
berorientasi kepada analisis kebutuhan pemustaka, 
sehingga kegiatan pembuatan program-program penelusuran 
informasi sangat mengandalkan kerja kolaborasi dengan 
technology specialist. Sederhananya, pustakawan yang 
melakukan analisis kebutuhan pemustaka sementara 
technology specialist membuat program-program 
penelusuran yang dirancang secara bersama dengan para 
pustakawan dan dibuat berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan pemustaka yang telah dilakukan oleh para 
pustakawan. 
3. Management Specialist 
Seorang kepala perpustakaan terkadang mmengalami 
kendala dalam menjalankan sebuah manajemen sistem 
informasi. Hal tersebut salah satunya diakibatkan oleh kerja 
pustakawan yang lebih spesifik melakukan analisis 
kebutuhan pemustakanya yang sebetulnya lebih bersifat 
eksternal sebab hubungannya tidak dengan staf melainkan 
dengan user. Hal tersebut selanjutnya mendorong berbagai 
perpustakaan melakukan kerja kolaborasi dengan 
management specialist dalam membantu urusan internal 
organisasi dalam melaksanakan manajemen sistem 
informasi secara efektif dan efisien.  
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L.  Sistem Klasifikasi Perpustakaan 
Perpustakaan yang ada di Indonesia saat ini memiliki bentuk 
dan karakteristik gedung yang beragam. Begitu pun dengan 
variasi dan jumlah koleksinya, seperti buku teks, buku 
rujukan, karya ilmiah, terbitan pemerintah, laporan-laporan, 
jurnal, media audio visual, CD-ROM dan sebagainya. Sistem 
penyusunan koleksi perpustakaan yang lebih dikenal dengan 
istilah klasifikasi juga masih menggunakan cara yang 
berbeda-beda, seperti sistem Bliss, Brown atau 
Ranganathan.  
Klasifikasi berasal dari bahasa latin, yakni classis yang 
bermakna mengelompokkan benda yang sama dan 
memisahkan yang tidak sama. Secara sederhana, klasifikasi 
dapat dimaknai sebagai cara untuk mengelompokkan 
subjek-subjek tertentu ke dalam masing-masing 
kelompoknya dengan struktur yang tersusun secara 
sistematis. Klasifikasi dibuat untuk memudahkan user dalam 
mengidentifikasi serta menelusuri sebuah subjek yang ingin 
ditemukannya. 
Dalam konteks ilmu perpustakaan, klasifikasi 
merupakan sebuah penyususnan sistematik terhadap buku 
dan bahan pustaka lain, atau catalog, atau entri indeks 
berdasarkan subjek, dalam cara yang berguna bagi mereka 
yang membaca atau mencari informasi (Sulistyo-Basuki, 
1991). Artinya, selain berfungsi sebagai aturan penyusunan 
jajaran buku di rak, klasifikasi juga berfungsi sebagai sarana 
penyusunan entri bibliografis pada katalog, bibliografi dan 
indeks yang dibuat dalam sebuah struktur yang sistematis. 
Selain bertujuan untuk memudahkan proses 
penelusuran informasi, klasifikasi juga bertujuan untuk 
mengoptimalkan sistem temu kembali informasi. Seluruh 
pustakawan dan pemustaka tentu akan mengalami kesulitan 
dalam melakukan penyimpanan kembali maupun 
penelusuran kembali jika setiap subjek dari koleksi yang ada 
tidak diberi identitas (penomoran) dalam bentuk klasifikasi. 
Sistem klasifikasi akan melahirkan urutan-urutan koleksi dan 
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lokasi penyimpanan secara tepat serta membuat sebuah 
susunan koleksi menjadi lebih terstruktur dan sistematis.    
Dalam bagan klasifikasi akan ditemukan sebuah sistem 
symbol yang digunakan untuk menentukan kelas masing-
masing subjek dari koleksi yang ada. Simbol yang disebut 
dengan notasi tersebut berfungsi sebagai penghubung antar 
subjek. Notasi dapat terdiri dari angka, huruf maupun simbol-
simbol lainnya. Contoh beberapa notasi yang digunakan saat 
ini, misalnya Library of Congres Classification yang 
menggunakan gabungan angka dan huruf, sementara Dewey 
Decimal Classification menggunakan simbol angka. 
Beberapa perpustakaan yang lain juga menggunakan 
beberapa simbol notasi yang lain seperti warna, gambar, logo 
dan sebagainya.  
Sebagian besar perpustakaan di dunia saat ini 
cenderung masih memilih untuk menggunakan sistem 
Klasifikasi Persepuluhan Dewey yang lebih familiar dengan 
istilah Dewey Decimal Classification (DDC). Sistem klasifikasi 
DDC diatur berdasarkan kelompok subjek bidang ilmunya, 
seperti yang tertera di bawah ini: 
000  KARYA UMUM 
100 FILSAFAT 
200 AGAMA 
300 ILMU-ILMU SOSIAL 
400 BAHASA 
500 ILMU-ILMU MURNI 
600 ILMU-ILMU TERAPAN 
700 KESENIAN 
800 KESUSASTERAAN 
900 GEOGRAFI UMUM DAN SEJARAH 
Selanjutnya, sistem klasifikasi yang dibuat oleh Melvil 
Dewey tersebut disebut sebagai kelas utama dengan 
membagi bidang keilmuan menjadi 10 subjek dalam kelas 
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utama. Selanjutnya, kelas utama tersebut dapat dibagi 
menjadi 10 divisi. Divisi ditandai dengan angka kedua di 
setiap notasi, misalnya dalam kelas utama 400 untuk 
BAHASA dibagi lagi menjadi: 
400 BAHASA 
410 LINGUISTIK 
420 BAHASA INGGRIS 
430 BAHASA JERMAN 
440 BAHASA PRANCIS 
450 BAHASA ITALIA 
460 BAHASA-BAHASA SPANYOL 
470 BAHASA LATIN 
480 BAHASA YUNANI KLASIK 
490 BAHASA-BAHASA LAIN 
Sistem klasifikasi DDC selanjutnya membagi lagi setiap 
divisi menjadi beberapa seksi, misalnya: 
490 BAHASA-BAHASA LAIN 
491 BAHASA-BAHASA INDO EROPA TIMUR 
492 BAHASA AFRO ASIA 
493 BAHASA HAMITS DAN CHAD 
494 BAHASA-BAHASA URAL ALTAIK, PALEOSIBERIA, 
DRAVIDA,  
termasuk HUNGARIA DAN FINLANDIA 
495 BAHASA SINO-TIBETAN dan lain-lain dari Timur, ASIA 
TENGGARA 
496 BAHASA- BAHASA AFRIKA 
497 BAHASA-BAHASA PRIBUMI AMERIKA UTARA 
498 BAHASA-BAHASA PRIBUMI AMERIKA SELATAN 
499 BAHASA-BAHASA LAIN 
Promosi, Pemustaka, dan Mutu Layanan Perpustakaan 
38 | H l m  
Kemudian setiap seksi dapat diurai menjadi sub seksi, 
misalnya 499.221 BAHASA INDONESIA. 
Selanjutnya pula, pada setiap sistem klasifikasi DDC 
dikenal istilah indeks relatif yang merupakan sebuah daftar 
istilah yang tersusu secara alphabetical dan mengacu 
kepada nomor kelas dalam bagan klasifikasi. Contoh indeks 
relative antara lain adalah; 
370  PENDIDIKAN 
371.2  ADMINISTRASI 
370.19 ASPEK SOSIAL 
370.1  ETIKA 
Selain membagi setiap subjek bidang ilmu pengetahuan 
ke dalam 10 kelas utama, DDC juga memiliki sarana lain 
dalam membagi subjek-subjek ilmu pengetahuan, yakni 
tabel. Ada 7 tabel tambahan yang berfungsi sebagai 
mnemonics (angka identitas) dalam sistem klasifikasi DDC. 
Salah satu contoh dari tabel tersebut adalah tabel subdivisi 
standar, seperti yang tertera di bawah ini: 
-01 FILSAFAT DAN TEORI 
-02 BUNGA RAMPAI 
-03 KAMUS, ENSIKLOPEDI 
-04 UMUM KHUSUS 
-05 SENI, PUBLIKASI BERKALA 
-06 ORGANISASI 
-07 STUDI DAN PENGAJARAN 
-08 KUMPULAN KOLEKSI 
-09 SEJARAH DAN GEOGRAFI 
 
M.  Sistem Katalogisasi Perpustakaan 
Katalog merupakan sebuah daftar koleksi buku dengan 
segala keterangan data bibliografisnya. Sebagai salah satu 
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alat bantu penelusuran informasi, katalog berisi tentang 
kondisi fisik sebuah buku. Katalog dapat disusun secara 
alphabetical, numeric, historical dan sebagainya. Hal 
tersebut sangat ditentukan oleh jenis dan karakter masing-
masing perpustakaan. Dalam dunia perpustakaan, katalog 
merupakan daftar yang tersusun secara sistematis dari 
sebuah buku yang dilengkapi dengan keterangan judul, 
pengarang, edisi, penerbit, tahun terbit, kota terbit, kondisi 
fisik, subjek, kekhasan koleksi maupun lokasi tempat koleksi 
tersebut disimpan. 
Beberapa isi (informasi) dari koleksi yang ada di 
perpustakaan, seperti isi majalah atau isi surat kabar tidak 
dapat ditelusuri melalui katalog, sebab penelusuran jenis 
koleksi tersebut hanya dapat melalui indeks atau abstrak. 
Sementara katalog awalnya lebih ditujukan sebagai alat 
bantu penelusuran pemustaka yang berhubungan dengan 
koleksi yang berbentuk buku, namun kini perkembangan 
perpustakaan menyebabkan fungsi katalog di sebagian 
perpustakaan semakin meluas kepada alat bantu 
penelusuran untuk bahan-bahan yang non-buku sekalipun, 
seperti karya ilmiah, majalah serta beberapa koleksi lainnya. 
Yusuf (1995) menjelaskan bahwa secara umum, fungsi 
katalog adalah sebagai berikut di bawah ini: 
1. Menunjukkan tempat suatu buku atau bahan lain 
dengan menggunakan lambang-lambang angka 
klasifikasi dalam bentuk nomor panggil (call number) 
2. Mendaftar semua buku dan bahan lain dengan 
susunaan alphabetical nama pengarang, judul buku, 
atau subjek buku yang bersangkutan, ke dalam suatu 
tempat khusus di perpustakaan untuk memudahkan 
pencarian entri-entri atau informasi yang diperlukan 
3. Memberikan kemudahan untuk mencari suatu buku 
atau bahan lain di perpustakaan dengan hanya 
mengetahui salah satu dari daftar kelengkapan buku 
yang bersangkutan. Misalnya, orang bisa mencari buku 
hanya dengan mengetahui nama pengarangnya karena 
judul dan keterangan lainnya lupa.  
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Masih menurut Yusuf (1995), setidaknya ada 3 jenis 
katalog yang sering digunakan di perpustakaan, yakni 
katalog pengarang, katalog judul dan katalog subjek. Ketiga 
jenis katalog tersebut secara sederhana dapat dilihat berikut: 
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Perkembangan dalam dunia teknologi informasi juga 
berdampak kepada model katalog yang digunakan. Kini 
dikenal istilah online public acces catalogue (OPAC), sebuah 
katalog dalam bentuk online yang tidak lagi berbentuk kartu-
kartu kertas namun sudah beralih media menjadi digital 
dengan memanfaatkan media teknologi informasi. Selain 
bentuk fisiknya yang berubah, OPAC juga mampu 
menghubungkan beberapa jaringan kerjasama antar 
perpustakaan untuk melakukan kegiatan silang layan melalui 
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utu atau sering juga disebut dengan kualitas 
merupakan suatu proses penilaian dengan standar 
yang sudah ditetapkan untuk menilai hasil dari 
suatu kegiatan. Kesulitan yang kemudian muncul adalah 
menentukan standar penilaian itu sendiri. Salah satu cara 
yang dilakukan untuk mengantisipasi hal tersebut adalah 
dengan jalan mencari persamaan beberapa elemen mutu. 
Tjiptono (1996) menjelaskan mengenai persamaan mutu 
tersebut sebagai berikut: 
1. Meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan 
2. Mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan 
lingkungan 
3. Merupakan kondisi yang selalu berubah (sesuatu yang 
bermutu saat ini dapat tidak bermutu di masa yang 
akan datang). 
M 
Muh. Quraisy Mathar 
43 | H l m  
Selanjutnya Tjiptono (1996) merasa perlu untuk 
mempertimbangkan mengenai 5 dimensi pokok mutu, yaitu: 
1. Bukti, meliputi fasilitas fisik, perlengkapan pegawai dan 
sarana komunikasi 
2. Keandalan, yaitu kemampuan memberikan layanan 
yang cepat, akurat dan memuaskan 
3. Daya tanggap, yaitu keinginan para staf untuk 
membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan 
dengan tanggap 
4. Jaminan, mencakup pengetahuan, kemampuan, 
kesopanan dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para 
staf, bebas dari bahaya, resiko atau keragu-raguan 
5. Empati, meliputi kemudahan dalam melakukan 
hubungan, komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan 
memahami kebutuhan pelanggan. 
Mutu juga didefinisikan oleh Juran (1995) sebagai 
layanan yang memiliki keistimewaan yang memnuhi harapan 
pemakai. Mutu merupakan kinerja kepemimpinan dalam 
memenuhi kebutuhan pemakai dengan melakukan sesuatu 
yang benar sejak awal layanan dibutuhkan. Mutu juga 
merupakan usaha pemenuhan harapan pemakai dimana 
proses perbaikan mutu merupakan serangkaian prinsip, 
kebijakan, struktur pendukung dan penerapannya untuk 
terus menerus ditingkatkan efisiensi dan efektivitasnya 
(Hunt, 1993). 
Pada saat ini muncul pengertian modern dari konsep 
mutu. Konsep tersebut disebut dengan sistem kualitas 
(mutu) modern (Gasperz, 2002). Sistem mutu modern 
tersebut pada dasarnya bercirikan lima karakteristik sebagai 
berikut: 
1. Berorientasi kepada pelanggan 
2. Partisipasi aktif yang dipimpin oleh manajemen puncak 
3. Pemahaman dari setiap orang terhadap tanggung 
jawab spesifik untuk kualitas 
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4. Berorientasi kepada tindakan pencegahan kerusakan. 
Selanjutnya Gasperz (2002) juga mengemukakan 
mengenai sistem kualitas (mutu) modern yang pada 
dasarnya terdiri dari: 
1. Kualitas (mutu) desain 
2. Kualitas (mutu) konformans 
3. Kualitas (mutu) pemasaran dan pelayanan purna jual. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa mutu adalah suatu proses penilaian dengan standar 
yang sudah ditetapkan untuk menilai hasil dari suatu 
kegiatan. Dalam lingkup organisasi jasa layanan seperti 
perpustakaan proses tersebut dilakukan dengan 
menentukan persamaan beberapa elemen mutu seperti 
bukti, keandalan, daya tanggap, jaminan dan empati. 
Selanjutnya ditarik pula kesimpulan mengenai 
pengertian dari konsep mutu, yakni: berorientasi kepada 
pengguna atau pelanggan, partisipasi aktif yang dipimpin 
oleh manajemen puncak, pemahaman dari setiap orang 
terhadap tanggung jawab spesifik untuk kualitas, 
berorientasi kepada tindakan pencegahan kerusakan. 
1) Layanan Perpustakaan 
Sebelum mengkaji lebih jauh mengenai mutu layanan 
perpustakaan, perlu pula dipahami lebih dahulu mengenai 
apa yang dimaksud dengan layanan itu sendiri. Layanan 
perpustakaan bukan sekedar bertujuan untuk memberikan 
informasi mengenai koleksi yang ada. Lebih dari itu, layanan 
perpustakaan memiliki arti yang sangat luas meliputi fungsi 
layanan, sistem layanan maupun jenis layanan yang 
diberikan. 
Seluruh tuntutan di atas berkaitan dengan layanan yang 
diberikan oleh perpustakaan. Layanan merupakan sarana 
penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh pengelola 
perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh 
pemustaka. Artinya salah satu titik hubung terpenting antara 
pengelola dan pemakai jasa perpustakaan adalah layanan 
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itu sendiri. Layanan perpustakaan memiliki beberapa 
indikator yang bertautan dengan mutu. Tingkat apresiasi 
pemustaka akan senantiasa mengarah pada mutu layanan 
yang diberikan oleh pihak pengelola perpustakaan itu sendiri. 
Model layanan perpustakaan terbagi atas 3, yakni 
pertama layanan terbuka yang merupakan model layanan 
dengan memberi kebebasan kepada pemustaka untuk 
melakukan penelusuran secara langsung ke rak-rak koleksi 
perpustakaan. Model layanan terbuka biasanya dilakukan 
dengan pertimbangan kemandirian pemustaka yang telah 
cukup paham dengan sistem penelusuran informasi di 
perpustakaan, baik melalui pendidikan pemustaka maupun 
yang terlatih secara otodidak dengan seringnya si pemustaka 
mengunjungi sebuah perpustakaan. Model layanan terbuka 
lebih familiar digunakan di beberapa perpustakaan dengan 
tingkat pendidikan dan persepsi pemustakanya yang sudah 
agak tinggi, seperti perpustakaan perguruan tinggi. 
Walaupun sangat menguntungkan dalam hal efektifitas dan 
efisiensi kinerja para pustakawan, model layanan terbuka 
memiliki salah satu kelemahan, yakni faktor kerusakan dan 
kehilangan koleksi yang diakibatkan sangat terbukanya para 
pemustaka untuk melakukan penelusuran informasi ke 
koleksi-koleksi secara langsung tanpa perlu didampingi oleh 
para pustakawan. 
Model yang kedua adalah layanan terbatas. Awalnya 
layanan ini lebih identik dengan istilah layanan tertutup, 
namun setelah menyadari bahwa sebuah layanan tertutup 
juga dapat berkonotasi sebagai layanan yang sudah tutup 
atau tidak ada layanan, maka istilah tertutup kini diganti 
dengan kata terbatas. Sesuai dengan namanya, layanan 
terbatas merupakan layanan yang diberikan secara terbatas 
pula. Hal ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan, 
antara lain untuk menjaga kelestarian koleksi sebab 
perpustakaan yang menerapkan model layanan terbatas 
umumnya adalah perpustakaan-perpustakaan khusus 
dengan koleksi yang khusus pula, misalnya perpustakaan 
departemen, instansi, penelitian, militer dan beberapa 
perpustakaan dengan koleksi-koleksi khusus lainnya. 
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Model ketiga adalah layanan kompilasi. Layanan ini 
merupakan gabungan antara layanan terbuka dengan layana 
terbatas. Layanan ini diberikan dengan pertimbangan 
heterogenitas pemustaka. Bervariasinya tingkat pendidikan 
dan persepsi pemustaka terhada sistem penelusuran 
informasi perpustakaan menyebabkan hampir seluruh 
perpustakaan umum, baik pusat maupun daerah, 
selanjutnya memberikan 2 opsi penelusuran kepada 
pemustakanya. Pemustaka yang sudah mampu untuk 
melakukan penelusuran mandiri dapat melakukan 
penelusuran secara langsung seperti dalam model layanan 
terbuka. Sementara pemustaka yang masih rendah atau 
bahkan tidak familiar dengan sistem penelusuran informasi 
perpustakaan akan mendapatkan bantuan konsultasi atau 
bantuan pendampingan penelusuran seperti yang dilakukan 
dalam model layanan terbatas.  
Secara umum layanan yang akan didapatkan oleh para 
pemustaka di perpustakaan, antara lain adalah: 
1. Layanan Peminjaman, yakni layanan yang diberikan 
oleh perpustakaan untuk memberi kemudahan dan 
waktu yang lebih banyak bagi para pemustaka untuk 
menyelesaikan bacaannya dengan cara meminjam.  
2. Layanan Ruang Baca, yakni layanan penyediaan ruang 
baca bagi pemustaka yang memilih untuk menelusur 
dan membaca secara langsung informasi yang 
dibutuhkan di ruang baca perpustakaan. 
3. Layanan Konseling, yakni layanan interaktif antara 
pemustaka dengan pustakawan yang membutuhkan 
bimbingan tata cara pemanfaatan layanan 
perpustakaan secara baik dan benar. 
4. Layanan Dokumentasi, yakni layanan yang diberikan 
oleh pihak pengelola perpustakaan untuk melakukan 
proses pendokumentasi sebuah peristiwa, baik dalam 
bentuk tercetak maupun terekam. 
5. Layanan Informasi, yakni layanan penyediaan sumber-
sumber informasi, baik primer maupun sekunder. 
Muh. Quraisy Mathar 
47 | H l m  
Beberapa aspek yang telah dikemukakan di atas, 
selanjutnya akan mengarahkan tulisan ini kepada sebuah 
kajian, yakni mutu layanan perpustakaan. Secara umum 
mutu perpustakaan memiliki beberapa indikator yang dapat 
dijadikan sebagai layanan perpustakaan secara spesifik. 
Ukuran mutu dapat ditunjukkan melalui dimensi interaksi 
sosial ataupun ketersediaan beberapa sarana dan prasarana 
fisik.  
Mutu juga berkaitan dengan efisiensi dan efektivitas 
kinerja yang ditawarkan oleh pengelola perpustakaan. Selain 
itu, layanan memiliki keterkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan pemakai jasa atau layanan tersebut. Parameter 
mutu layanan selanjutnya akan dipaparkan lebih jauh pada 
bagian lain tulisan ini. 
Roesma (1991) mengemukakan bahwa perpustakaan 
pada umumnya memiliki beberapa kategori layanan, yakni 
layanan administrasi, layanan teknis dan layanan pemakai. 
Sementara Trimo (1987) mengatakan bahwa diperlukan 
pengetauan yang cukup mengenai para pemakai jasa 
layanan informasi dengan tujuan untuk mengantisipasi jenis 
dan tingkatan informasi yang dibutuhkan pengguna. 
Selanjutnya oleh Stoker (1992) disebutkan bahwa 
perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang 
koleksinya relevan dengan kebutuhan pemakainya. Menurut 
McCarthy (1992) produk adalah semua bentuk layanan yang 
disediakan perpustakaan. Sedangkan Condous (1983) 
menambahkan bahwa produk adalah semua bentuk 
informasi yang disediakan perpustakaan.  
Upaya peningkatan pelayanan perpustakaan tidak saja 
terbatas pada layanan peminjaman bahan-bahan pustaka, 
namun dapat juga berupa layanan lain, misalnya penyediaan 
akomodasi untuk berbagai kepentingan seperti seminar, 
ceramah dan lain-lain (Hadisewono, 1985). Pemberian 
layanan yang bermutu akan sangat berbeda dengan 
menyediakan produk bermutu berupa barang. Peran 
interpersonal staf layanan sangat berpengaruh dalam 
memberi layanan bermutu dan melakukan perbaikan mutu 
layanan (Armansyah, 1998). 
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Menurut Gaspersz (2002) ada beberapa dimensi yang 
perlu diperhatikan dalam peningkatan mutu layanan, 
beberapa dimensi atau atribut yang harus diperhatikan 
dalam peningkatan mutu layanan adalah ebagai berikut: 
1. Ketepatan waktu pelayanan 
2. Akurasi pelayanan 




6. Kemudahan mendapatkan pelayanan 
7. Variasi model pelayanan 
8. Pelayanan pribadi 
9. Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan, serta 
10. Atribut pendukung pelayanan lainnya 
Hakikat layanan perpustakaan tersebut berimplikasi 
terhadap kegiatan perpustakaan itu sendiri. Kegiatan yang 
dilakukan oleh pihak pengelola perpustakaan selanjutnya 
perlu mempertimbangkan asas layanan sebagaimana yang 
dikemukakan Darmono (2001) berikut ini: 
1. Berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan 
pemakai perpustakaan 
2. Diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata, 
dan memandang pemakai perpustakaan sebagai suatu 
kesatuan yang menyeluruh dan tidak dipandang secara 
individu 
3. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan 
yang jelas 
4. Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan 
faktor kecepatan, ketepatan dan kemudahan dengan 
didukung oleh administrasi yang baik. 
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Hal di atas merupakan dasar bagi pengelola 
perpustakaan dalam mempersiapkan kegiatan layanan yang 
berorientasi kepada pemustaka agar koleksi yang ada dapat 
dimanfaatkan oleh para pemustaka secara maksimal. 
Selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah sistem 
layanan yang digunakan.Ada 2 (dua) jenis sistem layanan 
yang lazim digunakan di beberapa perpustakaan, yakni 
sistem layanan terbuka dan sistem layanan tertutup. Sistem 
layanan terbuka adalah suatu sistem yang dijalankan 
dimana seorang pemustaka dapat langsung ke rak koleksi 
untuk mengakses atau memilih koleksi yang dibutuhkan. 
Keuntungan layanan ini adalah kebebasan pihak pemustaka 
dalam melakukan penelusuran secara langsung, biasanya 
dilakukan dengan tujuan agar pemustaka dapat secara 
bebas memilih bahan yang cocok atau dikehendaki (Hyman, 
1972). Sementara kelemahannya adalah dalam hal kontrol 
terhadap pemustaka itu sendiri ketika melakukan suatu 
proses penelusuran.  
Sementara, sistem layanan tertutup merupakan suatu 
sistem yang dijalankan dimana seorang pemustaka tidak 
dapat langsung ke rak koleksi untuk mengakses atau 
memilih koleksi yang dibutuhkan. Namun, layanan ini 
memiliki keuntungan dari sisi kemudahan kontrol terhadap 
koleksi dan pemustakanya. 
Setelah memperoleh masukan mengenai hakikat dan 
sistem layanan, selanjutnya dibutuhkan pemahaman 
mengenai jenis layanan itu sendiri. Ada beberapa jenis 
layanan dalam dunia perpustakaan. Darmono (2001) 
mengemukakan mengenai jenis layanan perpustakaan 
sebagai berikut: 
1. Layanan peminjaman bahan pustaka (sirkulasi) 
2. Layanan referensi 
3. Layanan ruang baca 
4. Layanan audio visual (AV) 
5. Layanan jasa dokumentasi (konsultasi) 
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6. Layanan terjemahan 
7. Layanan jasa silang layan 
8. Layanan pembendelan dan perbaikan buku 
Selanjutnya oleh Gaspersz (2002) dikemukakan 
mengenai sejumlah kriteria yang mencirikan pelayanan 
sekaligus membedakannya dengan barang, yaitu: 
1. Pelayanan merupakan output tak berbentuk 
2. Pelayanan merupakan output variabel, tidak berstandar 
3. Pelayanan tidak dapat disimpan dalam inventori, tetapi 
dapat dikonsumsi dalam produksi 
4. Terdapat hubungan langsung yang erat dengan 
pelanggan melalui proses pelayanan 
5. Pelanggan berpartisipasi dalam proses memberikan 
pelayanan 
6. Keterampilan personel “diserahkan” atau diberikan 
secara langsung kepada pelanggan 
7. Pelayanan tidak dapat diproduksi secara missal 
8. Membutuhkan pertimbangan pribadi yang tinggi dari 
individu yang memberikan pelayanan 
9. Perusahaan jasa pada umumnya bersifat padat karya 
10. Fasilitas pelayanan berada dekat lokasi pelanggan 
11. Pengukuran efektivitas pelayanan bersifat subjektif 
12. Pengendalian kualitas terutama dibatasi pada 
pengendalian proses, dan 
13. Penetapan harga adalah lebih sulit. 
Mutu layanan adalah penilaian terhadap proses layanan 
dalam memenuhi tugasnya atau didefinisikan sebagai 
seberapa baik suatu layanan (White, 1995). Mutu layanan 
merupakan derajat sejauh mana perbedaan antara 
kenyataan dan harapan pemakai atas layanan yang mereka 
terima dan dapat diketahui dengan cara membandingkan 
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antara persepsi pemakai atas layanan yang mereka terima 
dengan layanan yang mereka harapkan (Jebarus, 1997). 
Chang (1992) menyatakan bahwa dalam konteks 
perpustakaan, mutu layanan usaha untuk memenuhi 
kebutuhan pemakai, dan standar mutu beragam antara satu 
orang dengan orang lain dari satu situasi ke situasi yang lain. 
Kemudian dia juga menambahkan bahwa mutu layanan 
berarti menyediakan layanan yang efektif dan efisien kepada 
pemakai yang memenuhi permintaan mereka dengan biaya 
dan waktu yang paling efektif. 
Mutu layanan adalah sebentuk sikap yang berhubungan 
tetapi tidak sama dengan kepuasan pemakai, yang 
merupakan hasil perbandingan antara harapan pemakai 
dengan persepsi pada kinerja perpustakaan (White, 1995). 
Kepuasan pemakai merupakan ukuran subjektif yang 
menggambarkan dimensi mutu layanan atau secara 
kuantitas sebagai pembeda antara nilai rata-rata layanan 
yang diberikan dengan nilai rata-rata harapan yang 
diharapkan pemakai (Dalton, 1992). 
Pengukuran mutu layanan dapat dilakukan dengan dua 
perspektif yang berbeda, yaitu perspektif internal organisasi 
dan perspektif pemakai, diaman ukuran mutu layanan dari 
perspektif imternal organisasi dianggap sebagai metode 
pengukuran yang tradisional (Hebert, 1994). Layanan 
bermutu tinggi adalah layanan yang memenuhi kebutuhan 
dan harapan pemakai. Perspektif pemakai dianggap sebagai 
orientasi terpenting dalam mengukur suatu mutu layanan 
atau dapat juga dikatakan bahwa satu-satunya kriteria yang 
diperhitungkan dalam mengevaluasi mutu layanan adalah 
didefinisikan oleh pemakai (Wiyanto, 1997). 
Dalam melakukan pengukuran mutu layanan, perlu 
dketahui bahwa mutu layanan dipengaruhi oleh kualitas 
teknis dan kualitas fungsional. Kualitas teknis merupakan 
pengukuran objektif mengenai apa yang diterima pemakai 
saat berinteraksi denga perpustakaan. Sedangkan kualitas 
fungsional adalah pengukuran subjektif mengenai 
bagaimana pemakai menerima layanan. Kualitas teknis 
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meliputi dimensi mesin, sistem komputerisasi, pengetahuan 
dan solusi teknis. Kualitas fungsional meliputi dimensi 
kontak dengan pemakai, sikap, perilaku, hubungan internal, 
kemudahan mendapatkan layanan dan rasa melayani. 
Kualitas fungsional lebih dominan dan berpengaruh daripada 
kualitas teknis (Hutabarat, 1997). 
Kualitas fungsional lebih penting daripada kualitas 
teknis. Hal ini terlihat dari pemakai yang merasa tetap puas 
dengan layanan perpustakaan, meskipun dokumen yang 
mereka cari tidak ada. Ini disebabkan karena keramahan 
staf, layanan yang cepat, kerelaan staf dalam membantu dan 
staf yang cepat tanggap terhadap kebutuhan pemakai. 
Tetapi, pemakai akan merasa tidak puas dengan layanan 
perpustakaan, walaupun dokumen yang dibutuhkan berhasil 
ditemukan. Hal ini disebabkan karena staf yang tidak ramah 
dan enggan membantu pemakai serta prosedur layanan yang 
tidak efisien atau cenderung birokratis (Hebert, 1994). 
Upaya perkembangan untuk mengukur mutu layanan 
telah menghasilakan beberapa instrumen seperti SerQual 
(Service Quality) yang berpedoman pada konsep kepuasan 
dan ketidakpuasan pemakai. ServQual digynakn untuk 
mengetahui nilai persepsi pemakai terhadap mutu layanan 
yang diberikan suatu organisasi, dimana uuran perbedaan 
ditentukan berdasarkan perbedaan anatara harapan 
pemakai dengan penilaian mereka terhadap kinerja suatu 
organisasi (Wiyanto, 1997). 
ServQual merupakan instrumen yang paling banyak 
digunakan untuk mengukur mutu layanan di berbagai 
organisasi penyedia layanan seperti bank, rumah sakit, biro 
perjalanan, lembaga pendidikan dan lain-lain. Dan, belum 
ada instrumen lain yang telah diuji seteliti dan 
sekomprehensif ServQual (White, 1995). ServQual 
merupakan kerangka dasar bagi seluruh spectrum layanan 
yang luas, penggunaannya dapat dimodifikasi sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing organisasi layanan (Rosjid, 1997). 
Selanjutnya, White (1995) mengemukakakn bahwa 
ServQual dikembangkan dari kajian di berbagai industry 
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layanan yang berbeda dan instrumen didesain secara umum 
dengan tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi dan dapat 
diterapkan secara luas. ServQual dapat diterapkan di 
berbagai jenis organisasi penyedia layaan, hanya dengan 
sedikit memodifikasi sesuai dengan kebutuhan. 
Selain itu, Amstrong (1994) menjelaskan bahwa mutu 
layanan perpustakaan dapat pula dinilai berdasarkan 
keseimbangan aspek teknis (fasilitas dan peralatan) dan 
aspek sumber daya manusia (keramahan, perhatian, 
pertimbangan dan kerjasama). Untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan, manajemen kualitas (mutu) jasa modern 
memfokuskan perhatian pada strategi pelayanan 7P, yakni: 
1. Product (produk) 
2. Price (harga) 
3. Place (tempat) 
4. Promotion (promosi) 
5. Physical Evidence (kondisi fisik) 
6. Process design (desain kegiatan), dan 
7. Participants (partisipasi) 
Peningkatan mutu jasa layanan modern harus 
memfoluskan perhatian pada strategi pelayanan 7P tersebut 
di atas. Melalui strategi pelayanan 7P selanjutnya dapat 
disusun suatu jalan menuju manajemen pelayanan kualitas 
total (tota quality service management) seperti yang tertera 
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Gambar 8. Alur Pengembangan Manajemen Kualitas Pelayanan Total 
Berdasarkan uraian di atas, beberapa dimensi yang 
perlu diperhatikan dalam peningkatan mutu layanan 
perpustakaan adalah; ketepatan waktu pelayanan, akurasi 
pelayanan, kesopanan dan keramahan dalam memberikan 
pelayanan, tanggung jawab, kelengkapan, kemudahan 
mendapatkan pelayanan, variasi model pelayanan, 
kenyamanan dalam memperoleh pelayanan, atribut 
pendukung pelayanan lainnya. 
Selain itu dapat ditarik sebuah kesimpulan mengenai arti 
layanan, yakni suatu pemberian informasi kepada pemakai 
perpustakaan yang berhubungan dengan segala bentuk 
informasi yang dibutuhkan pemakai perpustakaan dan 
bermanfaat sebagai sarana penelusuran informasi yang 
tersedia di perpustakaan. Sementara asas layanan adalah 
sebagai berikut; a). Selalu berorientasi kepada kebutuhan 
dan kepentingan pemakai perpustakaan, b). Layanan 
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diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata dan 
memandang pemakai perpustakaan sebagai suatu kesatuan 
yang menyeluruh dan tidak dipandang secara individu, c). 
Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang 
jelas dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi layanan, 
d). Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor 
kecepatan, ketepatan dan kemudahan dengan didukung 
oleh administrasi yang baik. 
Selanjutnya dikemukakan 2 jenis sitem yang lazim yaitu 
sistem layan terbuka dan sistem layanan tertutup. 
Sementara jenis layanan perpustakaan adalah; a). Layanan 
peminjaman bahan pustaka (Sirkulasi), b). Layananreferensi, 
c). Layanan ruang baca, d). Layanan Audio Visual (AV), e). 
Layanan bercerita, f). Layanan jasa dokumentasi, g). Layanan 
terjemahan, h). Layanan jasa silang layan, dan i). Layanan 
pembendelan atau perbaikan buku. 
Sementara kesimpulan mengenai kriteria yang 
membedakan antara produksi berbentuk barang dengan 
suatu jasa layanan adalah ; pelayanan merupakan output tak 
berbentuk, pelayanan merupakan output variabel yang tidak 
terstandar, pelayanan tidak dapat disimpan dalam inventori 
tetapi dapat dikonsumsi dalam produksi, terdapat hubungan 
langsung yang erat dengan pelanggan melalui proses 
pelayanan, pelanggan berpartisipasi dalam proses 
memberikan pelayanan, keterampilan personel “diserahkan” 
atau diberikan secara langsung kepada pelanggan, 
pelayanan tidak dapat diproduksi secara missal, 
membutuhkan pertimbangan pribadi yang tinggi dari individu 
yang memberikan pelayanan, organisasi jasa pada umumnya 
bersifat padat karya, fasilitas pelayanan berada dekat lokasi 
pelanggan, pengukuran efektivitas pelayanan bersifat 
subjektif, pengendalian kualitas terutama dibatasi pada 
pengendalian proses dan penetapan harga adalah lebih 
rumit. 
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2) Indikator Mutu Layanan Perpustakaan 
Menurut Kotler (1994) mutu harus dimulai dari kebutuhan 
pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan pula. 
Berdasarkan hal tersebut, ukuran mutu layanan dapat 
ditentukan melalui efektifitas dan efisiensi layanan itu 
sendiri. Salah satu penilaian layanan mutu perpustakaan 
adalah berdasarkan kecepatan dan ketepatan suatu 
layanan. Kualitas layanan perpustakaan mengacu kepada 
pemenuhan kebutuhan dan harapan pemakainya (Rowley, 
1994). 
Indikator mutu layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
yang kemudian ditetapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Orientasi pada pengguna 
2. Kondisi perpustakaan 
3. Fasilitas 
4. Efektifitas dan efisiensi layanan 
5. Kinerja staf 
6. Jenis layanan 
7. Asas manfaat 
8. Manajemen dan sistem layanan 
9. Partisipasi pengguna 
10. Promosi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 
B. Promosi Perpustakaan  
1) Promosi 
Salah satu penelitian tentang perpustakaan yang telah 
dilakukan oleh penulis menunjukkan data bahwa rata-rata 
17% dalam setahun, koleksi perpustakaan tidak pernah 
dimanfaatkan oleh pemustaka. Hal tersebut salah satunya 
disebabkan oleh kebijakan pihak pengelola perpustakaan 
yang kurang memperhatikan aspek promosi sehingga 
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menyebabkan kurangnya infromasi tentang keberadaan 
suatu koleksi di kalangan pemustaka. Untuk mereduksi 
kemungkinan tersebut promosi perpustakaan, dengan segala 
modelnya, diharapkan mampu menyatukan kesenjangan 
infromasi antara pihak pengelola Perpustakaan dengan 
pihak pemustaka, khususnya di kalangan pemustaka yang 
secara administratif telah terdaftar sebagai anggota 
perpustakaan. Sehingga nantinya layanan perpustakaan 
dapat dikategorikan menjadi sebuah layanan yang lebih 
bermutu. Artinya, promosi perpustakaan memiliki hubungan 
dengan tinggirendahnya mutu layanan perpustakaan itu 
sendiri. Atas pertimbangan tersebut, penulis mencoba 
mengaksentuasikan promosi perpustakaan menjadi sebuah 
variabel bebas dalam salah satu penelitian tentang 
perpustakaan.  
Promosi adalah sarana yang menghubungkan antara 
suatu organisasi dengan konsumennya yang bertujuan untuk 
memberikan informasi mengenai produk maupun layanan 
yang ditawarkan oleh suatu organisasi. Produk maupun jasa 
yang dimiliki oleh suatu organisasi tidak akan optimal 
pemanfaatannya tanpa adanya suatu kegiatan promosi. 
Sebagai salah satu proses sosialisasi, promosi 
perpustakaan perlu dikemas melalui berbagai metode yang 
memudahkan pemustaka untuk mengakses jasa 
perpustakaan itu sendiri. Salah satu hal yang perlu 
diperhatikan di sini adalah promosi perpustakaan sepatutnya 
mempertimbangkan keberagaman pemustakanya. Bila suatu 
perpustakaan memiliki satu jenis layanan atau koleksi 
terbaru, namun koleksi atau layanan tersebut tidak 
disosialisasikan, maka kecil kemungkinannya masyarakat 
pemakai akan mengetahui hal tersebut. 
Tidak selamanya suatu bentuk layanan dapat diterima 
dengan cepat oleh pemustaka, walaupun pada dasarnya 
layanan itu ditujukan untuk kepentingan mereka. Artinya, 
diperlukan suatu proses adaptasi atau bahkan pembelajaran 
secara terstruktur. Promosi perpustakaan merupakan salah 
satu solusi untuk mengantisipasi masalah tersebut. 
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Promosi Perpustakaan oleh Arlinah (1991) bertujuan 
untuk menjangkau pemakai yang tidak menyadari bahwa 
informasi yang dibutuhkan sebenarnya ada namun mereka 
tidak tahu, mereka tidak dapat mempergunakan hak mereka 
untuk memperoleh informasi, untuk itu dibutuhkan 
komunikasi (promosi) antara staf perpustakaan dengan 
pemakai secara baik. Promosi juga merupakan sebuah cara 
yang paling efektif dalam memasarkan sebuah produk 
(layanan) dengan memilih berbagai strategi dan teknik yang 
beragam. 
Promosi adalah sebuah media saling tukar informasi 
antara sebuah organisasi dengan para user untuk memberi 
informasi tentang produk yang dimiliki oleh sebuah 
organisasi. Hasil dari promosi akan melahirkan feedback 
(tanggapan balik) dalam bentuk pembelian maupun 
pemanfaatan produk yang dijual. Promosi yang dikemas 
dengan baik, secara tidak langsung akan berimplikasi 
terhadap meningkatnya persepsi user terhadap produk dan 
keberadaan organisasi itu sendiri. 
Perpustakaan, sebagai salah satu organisasi yang 
bergerak di dalam bidang layanan harus menempatkan 
promosi sebagai sebuah kegiatan utama agar layanan yang 
diberikan dapat sampai kepada pemustakanya secara efektif 
dan efisien. Jika perpustakaan tidak mengelola kegiatan 
promosi secara baik dan benar, maka dapat dipastikan 
bahwa perpustakaan tersebut akan mengalami masalah 
keterkunjungan dan keterpakaian koleksinya. 
Kegiatan promosi perlu dilaksanakan dengan baik di 
dalam maupun di luar perpustakaan agar masyarakat 
pengguna dapat mengetahui tentang kegiatan yang 
dilakukan perpustakaan dalam meningkatkan pelayanannya 
(Royani, 1984). Menurut Edinger (1980), promosi 
perpustakaan adalah kegiatan komunikasi dengan pemakai 
yang telah ada maupun yang belum ada tetapi potensial agar 
mereka tahu tentang pelayanan yang ada. Sedngakan 
Nurhadi (1976) mengatakan bahwa promosi perpustakaan 
adalah propaganda perpustakaan ke dunia luar dengan 
sasaran utama adalah pemakai. Propaganda itu diharapkan 
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memberikan akibat yang tidak langsung mempengaruhi para 
pemakai itu sendiri. 
Promosi perpustakaan merupakan corak manajemen 
yang khas atau filsafat dari penyajian yang akan dan harus 
menembus pelayanan dan semua kegiatan yang dilakukan 
oleh perpustakaan. Dengan demikian promosi bukan 
sekedar membagi selebaran atau memasang poster, namun 
promosi dapat secara efektif memiliki dampak yang 
berkesinambungan untuk menghasilkan kemajuan suatu 
perpustakaan (Cronin, 1982). 
Dalam suatu kegiatan promosi, hubungan masyarakat 
adalah istilah yang luas, mencakup berbagai aspek 
hubungan antara perpustakaan dengan penggunanya. 
Hubungan interpersonal adalah bagian penting dari 
manajemen perpustakaan dan sasaran hubungan tersebut 
adalah untuk menciptakan dan mempertahankan pengertian 
timbal balik antar organisasi dengan penggunanya (Stibitz, 
1968). 
Bagian utama dalam suatu instrumen jasa layanan 
adalah pesan (message) yang dikomunikasikan kepada 
konsumen atau pengguna melalui berbagai unsure yang 
terdapat dalam suatu kegiatan promosi. Menurut Jerome dan 
Andrew (Darmono, 2001) kegiatan promosi sedikitnya 
memiliki 4 macam tujuan yaitu: 
1. Untuk menarik perhatian 
2. Untuk menciptakan kesan 
3. Untuk membangkitkan minat, dan 
4. Untuk memperoleh tanggapan 
Selanjutnya menurut Stanley (1982) tujuan promosi 
adalah untuk mempengaruhi pengetahuan, sikap, perilaku 
dari penerima dan membujuk mereka untuk menerima 
konsep, pelayanan, ide atau barang yang dipromosikan. 
Promosi perpustakaan adalah memperkenalkan 
perpustakaan, koleksi, manfaat serta layanannya. Dengan 
promosi diharapkan membuat pengguna merasa tertarik 
untuk mengunjungi dan memanfaatkan jasa perpustakaan. 
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Promosi perpustakaan tidak hanya terbatas pada 
masyarakat yang telah memanfaatkan perpustakaan saja 
tetapi juga ditujukan kepada masyarakat yang lebih luas 
(Usherwood, 1981). 
Nasution (1982) mengemukakan bahwa tujuan promosi 
perpustakaan adalah menggairahkan minat baca serta 
menambah jumlah orang yang gemar membaca agar koleksi 
perpustakaan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. 
Sedangkan menurut Edsall (1980) tujuan promosi 
perpustakaan dalah sebagai berikut: 
1. Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang 
adanya layanan perpustakaan 
2. Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan 
perpustakaan, dan 
3. Mengembangkan pengertian masyarakat agar 
mendukung kegiatan perpustakaan dan peranannya 
dalam masyarakat. 
Weinstock (1976) mengatakan bahwa tujuan promosi 
perpustakaan adalah untuk memperkenalkan pusat 
informasi dan pelayanan dan reputasi perpustakaan serta 
untuk membujuk calon pemakai yang berpotensi untuk 
menggnakan jasa perpustakaan. Promosi perpustakaan juga 
ditentukan oleh ruang lingkup yang dijadikan sasaran 
promosi itu sendiri. Dalam hal ini promosi Perpustakaan 
Perguruan Tinggi lebih khusus ditujukan kepada mahasiswa, 
pengajar dan para peneliti di suatu lingkup Perguruan Tinggi. 
Menurut Usherwood (1981) promosi perpustakaan harus 
memperhatikan faktor-faktor sasaran (pengguna) sebagai 
berikut: 
1. Motivasi pengguna 
2. Minat pengguna 
3. Latar belakang sosial, ekonomi dan pendidikan 
pengguna 
4. Tanggapan pengguna, dan 
5. Hubungan-hubungan pengguna dengan media lain 
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Rewoldt (1973) mengemukakan bahwa untuk 
menentukan cara yang terbaik dalam memberikan suatu 
produk (jasa layanan) adalah dengan membuat keputusan 
pokok mengenai sifat perpaduan promosi yang mungkin 
paling efektif, khususnya mengenai metode promosi apa 
yang akan digunakan. Strategi yang dapat dilakukan dalam 
melakukan promosi di perpustakaan oleh McKee (1989) 
adalah: 
1. Membuat identitas lembaga (seperti logo atau kop 
surat) 
2. Mempromosikan kegiatan-kegiatan dan layanan 
perpustakaan dengan menggunakan poster, media 
cetak maupun media elektronik 
3. Melakukan public speaking (pidato) 
4. Produk lain seperti balon, lencana, pembatas buku dan 
lain sebagainya 
Sedangkan menurut Royani (1984) promosi di 
perpustakaan dapat dilakukan dengan cara: 
1. Menerbitkan majalah 
2. Pemutaran film 
3. Pameran buku 
4. Diskusi 
5. Membuat pembatas buku 
6. Penyebaran brosur 
Sampai saat ini, belum ada suatu perpaduan metode 
promosi yang bersifat umum dalam sebuah perpustakaan. 
Hal tersebut disebabkan oleh kebijakan yang beragam dari 
tiap-tiap perpustakaan masing-masing. Untuk mengantisipasi 
hal tersebut dibutuhkan kemampuan seorang pimpinan 
dalam menentukan metode promosi yang paling efektif 
digunakan dalam perpustakaan yang dipimpinnya.  
Mills (1991) berpendapat bahwa promosi perpustakaan 
sangat penting dilakukan dengan cara berhadapan langsung 
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dengan pemakai, dengan cara berpresentasi dihadapan 
sekelompok pemakai perpustakaan atau melalui pesawat 
telepon.  Sedangkan Reagan (1993) mengatakan bahwa 
kampanye merupakan salah satu bentuk promosi, berguna 
untuk menekankan pentingnya perpustakaan bagi 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan informasi, kegiatan 
ini melibatkan staf perpustakaan dalam membentuk ide yang 
berhubungan dengan kegiatan perpustakaan itu sendiri. 
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan metode promosi yang akan digunakan (Rewoldt, 
1973) adalah: 
1. Faktor pengaruh kebijakan merk 
2. Pengaruh saluran distribusi 
3. Pengaruh kebijakan harga 
4. Pendekatan yang disarankan untuk menentukan 
strategi promosi 
Sementara tujuan dari promosi itu sendiri dikemukakan 
oleh Rewoldt (1973) adalah sebagai berikut: 
1. Mengusahakan agar konsumen mencoba suatu produk 
baru (melalui forced sampling = contoh yang 
dipaksakan) 
2. Menghentikan kerugian dari para konsumen yang lama 
3. Mendorong pameran dan promosi secara aktif, dan 
4. Membantu dan merangsang kekuatan penjualan suatu 
perusahaan 
Promosi perpustakaan bertujuan untuk mengubah 
pandangan masyarakat terhadap perpustakaan dari tidak 
tahu atau tidak peduli menjadi memahami dan menyenangi 
serta ingin memanfaatkannya (Winoto, 1991). McKee (1989) 
menambahkan bahwa promosi perpustakaan bertujuan 
untuk menciptakan citra yang baik terhadap perpustakaan 
dan mengubah pandangan masyarakat terhadap citra 
perpustakaan. Menurut Edsall (1980) promosi perpustakaan 
bertujuan untuk: 
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1. Memberikan kesadaran kepada masyarakat akan 
adanya layanan perpustakaan 
2. Mendorong minat masyarakat untuk mengembangkan 
perpustakaan 
3. Mengembangkan pengertian masyarakat, mendukung 
kegiatan perpustakaan dan peranannya dalam 
masyarakat 
Dengan promosi diharapkan masyarakat terdorong untuk 
lebih mengenal perpustakaan dan selanjutnya menjadi 
pengguna yang potensial. Cronin (1982) menambahkan 
bahwa ada hubungan positif antara kualitas hubungan 
pemakai dengan alokasi dana perpustakaan, kualitas 
tersebut merupakan kumulasi dari promosi yang 
menghasilkan pengakuan, penghargaan dan perkembangan. 
Selanjutnya Cronin (1982) juga mengemukakan bahwa 
dengan pemasaran yang baik, dimana salah satunya 
memperhatikan faktor promosi, perpustakaan akan meraih 
tiga hal yaitu meningkatnya nilai kepuasan pemakai, 
meningkatnya alokasi dana dan meningkatnya kepuasan 
pustakawan. 
Edsall (1980) membagi program promosi menjadi tiga 
bagian yaitu penetapan sasaran, penentuan prosedur dan 
penyusunan rencana kerja. Rencana promosi perlu dilakukan 
dengan mempertimbangkan faktor prasangka pemakai akan 
pelayanan perpustakaan itu sendiri (Usherwood, 1981). 
Selanjutnya dia mengemukakan enam daya tarik yang dapat 
disampaikan dalam promosi perpustakaan, yaitu: 
1. Daya tarik sosial 
2. Daya tarik prestise 
3. Daya tarik pertahanan hidup 
4. Daya tarik kesenangan 
5. Daya tarik egomaniak (pengetahuan adalah kekuatan), 
dan 
6. Daya tarik yang mempengaruhi 
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Edinger (1983) mengemukakan tiga cara umum dalam 
memasarkan informasi, yaitu iklan, kontak pribadi dan 
suasana. Promosi perpustakaan dengan kontak pribadi 
biasanya lebih berhasil diterapkan di perpustakaan khusus 
seperti perguruan tinggi. Hall (1974) dalam penelitiannya 
terhadap 63 perpustakaan perguruan tinggi di Inggris 
menunjukkan data mengenai efektifitas promosi melalui 
kontak pribadi. 
Condous (1983) mengemukakan mengenai teknik yang 
dapat dipakai dalam mempromosikan layaan perpustakaan 
adalah melalui iklan, poster, kontak pribadi dan suasana. 
Lovari (1991) menambahkan dengan hubungan masyarakat 
dan Bube (1986) menambahkan dengan publisitas. 
Selanjutnya Rewoldt (1973) juga menambahkan suatu model 
konsepsional mengenai proses pengambilan keputusan 
promosi, model proses pengambilan keputusan promosi 
tersebut terdiri dari hal-hal berikut ini: 
1. Perumusan masalah yang berkaitan dengan promosi 
dan penetapan tujuan organisasi 
2. Penilaian keseluruhan terhadap situasi kegiatan 
promosi 
3. Penentuan tugas dan pengenalan alat-alat promosi 
4. Pengenalan rencana dan perpaduan-perpaduan 
alternatif 
5. Penaksiran hasil-hasil yang diharapkan 
6. Peninjauan dan keputusan oleh manjemen 
7. Umpan balik dari hasil-hasil promosi 
8. Penyesuaian program promosi. 
2) Indikator Promosi Perpustakaan 
Dari uraian sebelumnya, penulis selanjutnya menentukan 
beberapa indikator promosi perpustakaan sebagai berikut: 
1. Tujuan promosi 
2. Saluran distribusi 
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3. Strategi promosi 
4. Penilaian promosi 
5. Alat-alat promosi 
 
C. Persepsi Pemustaka tentang Organisasi Perpustakaan 
1) Persepsi 
Pada beberapa acara pertemuan yang membahas mengenai 
Perpustakaan, terkesan bahwa sebagian pemustaka 
berpersepsi masih terlalu sederhana tentang keberadaan 
sebuah organisasi perpustakaan. Perpustakaan hanya 
dianggap sebagai suatu bentuk organisasi yang menawarkan 
jasa peminjaman dan pengembalian buku. Salah satu contoh 
persepsi sederhana tersebut adalah saat komputerisasi 
diaplikasikan pada sistem pelayanan. Pemustaka yang 
sebagian besar adalah pelajar dan mahasiswa justru merasa 
agak merasa sulit beradaptasi dengan layanan tersebut dan 
cenderung lebih memilih untuk menggunakan katalog 
manual. 
Persepsi sederhana tersebut bukan hanya menyangkut 
fungsi perpustakaan tetapi juga aspek-aspek organisasi 
perpustakaan yang lain, seperti tujuan, visi, misi, dan 
strukturnya. Padahal pengetahuan mendalam mengenai 
organisasi perpustakaan akan mengarahkan para pengguna 
pada suatu pemahaman yang lebih luas mengenai mutu 
layanan yang sepatutnya mereka dapatkan dari 
perpustakaan. 
Persepsi yang sangat sederhana tersebut juga 
mengakibatkan munculnya asumsi bahwa pemustaka 
memiliki persepsi berbeda tentang organisasi yang bergerak 
dalam bidang jasa yang lain. Kotler (1995) menerangkan 
mengenai beberapa karakteristik organisasi yang bergerak 
dalam bidang jasa yang setara, antara lain adalah 
perusahaan asuransi, perusahaan penerbangan, rumah 
sakit, bank, dan juga perpustakaan. 
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Gasperz (2002) menyatakan bahwa suatu kegiatan yang 
berfokus kepada ketepatan waktu layanan, akurasi 
pelayanan, kesopanan dalam memberikan layanan, 
tanggung jawab, kelengkapan, kemudahan mendapatkan 
layanan, variasi model layanan, kenyamanan pengguna atau 
pelanggan, serta kelengkapan infrastruktur merupakan 
organisasi atau perusahaan jasa yang setara. 
Walaupun memiliki perbedaan, seperti visi, misi dan 
tujuan, perpustakaan sebagai salah satu organisasi penyedia 
layanan juga telah memiliki beberapa karakteristik di atas. 
Misalnya dengan adanya jadwal buka-tutup perpustakaan, 
tanggung jawab, kelangkapan ruangan, model layanan 
terbuka atau tertutup dan yang terpenting adalah 
perpustakaan juga berfokus kepada penggunanya. 
Tulisan ini juga akan mengarahkan pembaca kepada 
upaya peningkatan persepsi pemustaka terhadap organisasi 
perpustakaan. Hal tersebut dilakukan agar pemustaka 
selanjutnya diharapkan dapat dengan lebih mudah 
memahami perpustakaan sebagai organisasi yang sama 
dengan organisasi-organisasi penyedia layanan lainnya. Atas 
dasar itu pulalah, persepsi pemustaka menjadi faktor yang 
sangat menentukan dalam upaya peningkatan mutu layanan 
perpustakaan. 
Persepsi sering juga diistilahkan dengan cara pandang, 
pendekatan, ajaran, tinkauan, model maupun konsepsi. 
Persepsi adalah suatu bentuk penilaian subjektif dari 
seseorang terhadap suatu hal. Dalam hal ini persepsi atau 
pandangan merupakan sesuatu yang unik dalam diri setiap 
individu. Persepsi adalah sautu proses untuk mengingat atau 
mengidentifikasi sesuatu (Drever, 1986). 
Persepsi adalah proses mental yang menghasilakn 
bayangan pada diri individu, sehingga dapat mengenal suatu 
objek dengan jalan asosiasi pada suatu ingatan tertentu, 
baik secara indera penglihatan, indera perabaan dan 
sebagainya sehingga akhirnya bayangan itu dapat disadari. 
Persepsi adalah usaha otak untuk menggambarkan objek 
atau peristiwa di dunia berdasarkan rangsangan yang masuk 
Muh. Quraisy Mathar 
67 | H l m  
dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (Bootzin, 1991). 
Persepsi dapat juga diartikan sebagai suatu proses 
psikologis, ketika pikiran menafsirkan dan mengenali apa 
yang dirasakan oleh tubuh walau demikian proses persepsi 
tidak selalu menyediakan sebuah penafsiran yang akurat 
dari informasi yang diperoleh penerima (Ormrod, 1990). 
Selanjutnya, Adi (1994) mengemukakan bahwa persepsi 
terbentuk atas dasar data-data yang telah diperoleh dari 
pengolahan ingatan. 
Persepsi ada dua macam yaitu persepsi benda mati dan 
persepsi sosial (Mann, 1969). Persepsi pengguna tentang 
organisasi perpustakaan dalam penelitian ini adalah suatu 
persepsi sosial. Objek dari persepsi sosial adalah hubungan 
sosial seseorang dengan orang lain termasuk persepsinya 
terhadap kelompok atau institusi sosial (Mann, 1969). 
Persepsi sosial adalah proses pembentukan sebuah 
kesan mengenai karakteristik orang lain (Watson, 1984). 
Persepsi sosial adalah proses kognitif-perseptual dimana 
orang memproses, mengorganisir dan merecall informasi 
tentag orang lain (Magill, 1993). Persepsi sosial juga 
merupakan persepsi mengenai objek-objek sosial dan sebab 
akibat atau mengapa seseorang atau sekelompok orang 
melakukan hal-hal tertentu (Indriyany, 1995). 
Kearl dan Gordon (1992) menjelaskan mengenai tiga 
komponen dalam persepsi, yaitu pengharapan yang muncul 
dari keyakinan yang terbentuk dari pengalaman dan apa 
yang kita pikirkan mengenai seseorang, ingatan dimana 
orang cenderung hanya mengingat hal-hal yang memperkuat 
dugaan mereka serta melupakan hal-hal yang tidak ada 
dalam pola piker mereka dan perhatian untuk mencegah 
kelebihan pengalaman. 
Hollander (1981) membedakan anatar persepsi sosial 
dan persepsi objek. Perbedaan pertama adalah bahwa 
persepsi sosial tidak seperti benda dimana orang 
berpersepsi untuk mempunyai motif-motif yang akan 
menentukan tingkah laku mereka. Sementara perbedaan 
kedua adalah bahwa sesuatu (orang) yang dipersepsi 
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mempunyai kemampuan yang sama untuk berpersepsi dan 
akan bereaksi sesuai dengan persepsi mereka terhadap 
orang yang menilainya. Persepsi sosial lebih dipengaruhi oleh 
proses subjektif, sikap, emosi, keinginan, perhatian dan 
perasaan (Mann, 1969). 
Persepsi seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya 
adalah penting dalam suatu hubungan interpersonal karena 
merupakan faktor penentu bagaimana mereka akan berlaku 
dan berinteraksi dalam situasi tersebut, selain itu, persepsi 
ini juga dapat merubah karakteristik yang tampak pada 
orang yang dipersepsi (Mann, 1969). Persepsi sosial juga 
berfungsi untuk mengatur seseorang dalam mempersiapkan 
diri dalam menghadapi kehidupan di dunia dan untuk 
mendefinisikan suatu situasi dalam cara yang khusus serta 
untuk memberikan motivasi bagi seseorang untuk bertindak 
(Hollander, 1981). 
Dalam teori organisasi dikenal adanya bermacam-
macam teori mengenai persepsi. Sutarto (2002) yang lebih 
cenderung menyebut kata cara pandang berhasil 
mengumpulkan 15 teori dari bebrapa tokoh yang 
mengemukakan pendapatnya mengenai definisi cara 
pandang (persepsi) tersebut. Dari sejumlah teori yang 
berhasil dirangkum antara lain adalah: persepsi pembuatan 
keputusan, persepsi biologi, persepsi sistem, persepsi antar 
pribadi, persepsi profesi, persepsi spasialisasi, persepsi 
sistem teknik sosial, persepsi kontingensi, persepsi sifat 
keunggulan, persepsi manajemen strategis, persepsi 
kepemimpinan dan persepsi peranan manajemen. 
Namun dari sejumlah cara pandang (persepsi) di atas, 
Sutarto (2002) menyebutkan bahwa dalam teori organisasi 
sebenarnya hanya ada delapan persepsi, yakni: persepsi 
klasik, persepsi hubungan kerja manusia, persepsi 
matematika, persepsi pembuatan keputusan, persepsi 
sistem, persepsi kontingensi, persepsi kepemimpinan, 
persepsi budaya organisasi. 
Persepsi tentang organisasi juga dikemukakan oleh 
Hicks (1989) melalui gambar berikut ini : 
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Gambar 9. Persepsi Organisasi 
Hicks (1989) mengenukakan bahwa masalah dalam 
organsiasi sering tidak dapat dimengerti kalau hanya melihat 
dari sudut pandang saja, melainkan harus dilihat dari 
berbagai sudut pandang yang ada. Untuk itu diperlukan 
proses pembelajaran untuk menigkatkan persepsi, 
khususnya di kalangan pengguna (mahasiswa) agar lebih 
memahami perpustakaan perguruan tinggi secara lebih luas. 
Seringkali terjadi, pengguna memiliki harapan yang tidak 
realistis. Hal ini terjadi karena pemakai memiliki persepsi 
perpustakaan sama dengan organisasi penyedia layanan 
lainnya. Pemakai tidak selalu memahami kebijakan dan 
prosedur yang diterapkan di perpustakaan. Mereka kurang 
menyadari bahwa kebijakan dan prosedur itu sangat penting 
bagi kelangsungan perpustakaan. Situasi ini menyebabkan 
ketidakpuasan pemakai, untuk itu perpustakaan perguruan 
tinggi wajib mengerahkan semua daya upayanya untuk 
meminimalkan ketidakpuasan yang disebabkan oleh 
persepsi yang berbeda tersebut (Milson-Martula, 1995). 
Masalah yang juga dapat saja timbul dari kata “persepsi” 
adalah bahwa tiap-tiap ilmu mempunyai metode, istilah dan 
tujuan yang berbeda-beda dalam mendefinisikan “persepsi” 
tersebut. Untuk itu diperlukan sebuah pendekatan antar ilmu 
atau semacam kerjasama silang yang bertujuan untuk 
menyeragamkan suatu “persepsi” terhadap suatu kajian. 
 
 
Promosi, Pemustaka, dan Mutu Layanan Perpustakaan 
70 | H l m  
2) Organisasi Perpustakaan 
Organisasi berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani 
yang berarti alat. Beberapa ahIi mengemukakan pendapat 
yang berbeda-beda mengenai definisi organisasi. Pendapat 
tersebut pada umumnya tidak memiliki perbedaan secara 
prinsipil, namun kiranya perlu untuk dijadikan masukan 
dalam penelitian ini. Pendapat tersebut antara lain 
dikumpulkan oleh Djatmiko (2002) adalah sebagai berikut: 
1. Organisasi adalah sistem kerjasama antara dua orang 
atau lebih 
2. Organisasi itu adalah sistem hubungan antara sumber 
daya 
3. Organisasi adalah setiap bentuk kerjasama untuk 
pencapaian tujuan bersama 
4. Organisasi adalah sekumpulan orang-orang yang 
disusun dalam kelompok yang bekerjasama untuk 
mencapai tujuan bersama. 
Pendapat lain mengenai organisasi dikemukakan oleh 
Sutarto (2002) yang berhasil mengumpulkan 46 defenisi dari 
sejumlah otkoh yang menyimpulkan nengenai defenisi 
“organisasi”. Dari sejumlah defenisi tersebut kemudian 
ditarik tiga kesimpulan pokok mengenai “organisasi” sebagai 
berikut: 
1. Organisasi adalah kumpulan orang 
2. Organisasi adalah proses pembagian kerja, dan 
3. Organisasi adalah sistem kerjasama 
Sedangkan Stoner (1989) memberikan dua buah 
pengertian mengenai organisasi, yakni: 
1. Lembaga atau kelompok fungsional, misalnya 
menunjuk pada sutau usaha atau kepada tim 
2. Proses pengorganisasian, yakni suatu cara untuk 
mengarahkan atau mengalokasikan sejumlah 
pekerjaan dalam organisasi sehingga tujuan organisasi 
dapat dicapai secara efisien. 
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Selanjutnya, The (1981) mengenukakan pendapatnya 
mengenai defenisi organisasi sebagai berikut: 
1. Sistem kerjasama, yakni suatu sistem mengenai 
pekerjaan yang dirumuskan dengan baik, dimana tiap 
pekerjaan mengandung sejumlah tuga, wewenang dan 
tanggung jawab tertentu yang disusun secara sadar. 
Tujuannya adalah untuk memungkinkan orang-orang 
yang melaksanakannya dapat bekerja sama dengan 
baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai 
2. Sekelompok orang yang bekerjasama dan menjalankan 
fungsi secara berbeda-beda tetapi tetap harus saling 
berhubungan dan terkoordinasi agar tugas-tugas yang 
dibebankan kepada mereka dapat diselesaikan sebaik 
mungkin 
3. Proses pembagian kerja, penetapan dan 
pengelompokan pekerjaan yang akan dilakukan, 
dirumuskan diberi tanggung jawab dan wewenang serta 
menyusun hubungan-hubungan dengan tujuan untuk 
mendapatkan kerjasama yang efektif. 
Perpustakaan merupakan suatu organisasi yang 
mengelola sejumlah informasi untuk dimanfaatkan oleh para 
pemustakanya. Untuk mendukung hal tersebut perlu 
diperhatikan sejumlah aspek, seperti yang dikemukakan 
Darmono (2001) berikut ini: 
1. Penentuan tujuan perpustakaan 
Tujuan harus dirumuskan secara jelas dan lengkap, baik 
mengenai bidang, ruang lingkup sasaran, keahlian atau 
keterampilan serta peralatan yang dibutuhkan. Dari tujuan 
yang telah dirumuskan dapat diperkirakan bentuk, susunan, 
corak dan ukuran besar kecilnya organisasi yang harus 
disusun. 
2. Perumusan tugas pokok perpustakaan 
Tugas pokok adalah sasaran yang dibebankan kepada 
organisasi untuk dicapai dengan memperhatikan; 1). Bagian 
dari tujuan yang harus dicapai dalam jangka waktu tertentu, 
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2). Batas kemampuan untuk mencapai tujuan dalam jangka 
waktu tertentu. 
3. Rincian kegiatan 
Semua kegiatan kerja yang harus dilakukan untuk 
melaksanakan tugas pokok harus disusn secara lengkap dan 
terinci. Selain itu, harus dibedakan antara kegiatan kerja 
yang penting dan yang kurang penting, kegiatan kerja utama 
dan penunjang. 
4. Pengelompokan kegiatan kerja 
Kegiatan kerja yang erat hubungannya satu sama lain 
dikelompokkan dan pengelompokan ini disebut 
fungsionalisasi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu bentuk kegiatan 
yang telah memenuhi segala persyaratan untuk disebut 
sebagai suatu organisasi. Dalam hal ii perpustakaan 
perguruan tinggi adalah suatu organisasi yang secara umum 
bertujuan untuk memberikan layanan informasi kepada para 
penggunanya. 
3) Indikator Persepsi Pemustaka tentang Organisasi 
Perpustakaan 
Penulis selanjutnya membuat beberapa indikator persepsi 
pemustaka tentang organisasi perpustakaan, sebagai 
berikut: 
1. Persepsi tentang kegiatan kerjasama 
2. Persepsi tentang pembagian kerja 
3. Persepsi tentang struktur organisasi 
4. Persepsi tentang tujuan organisasi 
5. Persepsi tentang visi organisasi 
6. Persepsi tentang misi organisasi 
7. Persepsi tentang tugas pokok organisasi. 
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HUBUNGAN PROMOSI DAN 
PERSEPSI PEMUSTAKA 
TERHADAP MUTU LAYANAN 
 
 
Pada bagian ini, penulis akan mencoba memaparkan hasil 
penelitian hubungan promosi dan persepsi pemustaka 
terhadap mutu layanan. 
A. Populasi dan Sampel Penelitian 
opulasi adalah serangkaian data yang mencirikan 
gejala-gejala tertentu (McClave, 1985). Populasi juga 
bermakna sebagai jumlah keseluruhan dari unit 
analisis yang cirri-cirinya akan diduga dan dapat dibedakan 
menjadi populasi sasaran (target) dan populasi terjangkau 
(Mantra: 1992). Populasi dalam penelitian yang penulis telah 
laksanakan adalah mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial 
Universitas Hasanuddin Makassar angkatan tahun 2000. 
Penentuan ukuran sampel dilakukan dengan menggunakan 
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Tabel 1. PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI DENGAN TARAF 
KESALAHAN 1%, 5 % DAN 10% 
N S 
 1% 5% 10% 
… … … … 
110 94 84 78 
120 102 89 83 
130 109 95 88 
140 116 100 92 
150 122 105 97 
160 129 110 101 
… … … … 
 
Dari tabel di atas, peneliti menetapkan tingkat kesalahan 
5 % dari jumlah populasi dalam penelitian ini, yakni sebesar 
147 orang. Sampel kemudian ditetapkan sebanyak 100 
orang dengan tingkat kesalahan 5 %. Selanjutnya penentuan 
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan cara sebagai 
berikut; populasi penelitian adalah mahasiswa angkatan 
tahun 2000 dari Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial yang berjumlah 
147 orang dan diasumsikan sebagai pengguna jasa UPT 
Perpustakaan UNHAS. 
Selanjutnya ditentukan 25 orang responden dari tiap 
fakultas sehingga total responden adalah 100 orang. 
Responden dipilih melalui proses undian yang dilakukan 
berdasarkan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) dari tiap 
fakultas yang telah ditetapkan. 
 
B. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil validitas dan reliabilitas yang dicantumkan dalam 
laporan ini merupakan hasil uji coba instrumen yang 
dilakukan kepada 30 orang responden. Uji coba ini 
dilaksanakan dalam rangka menguji validitas butir dan 
menghitung reliabilitas instrumen. 
Dalam penelitian ini dibuat tiga jenis instrumen, yaitu: 
Muh. Quraisy Mathar 
75 | H l m  
1. Promosi (X1) 
2. Persepsi Pemustaka tentang organisasi perpustakaan 
(X2), dan 
3. Mutu Layanan (Y) 
Ketiga instrumen ini diujicobakan terlebih dahulu untuk 
menguji validitas butir dan reliabilitas instrumen. Perincian 
jumlah butir instrumen untuk setiap variabel sebagai berikut: 
1. Instrumen promosi sebanyak 21 butir. 
2. Instrumen persepsi pengguna sebanyak 25 butir. 
3. Instrumen mutu layanan sebanyak 36 butir. 
Analisis uji coba ini dilakukan untuk menentukan 
kualitas instrumen penelitian yang ditunjukkan oleh tingkat 
validitas dan reliabilitas. Validitas instrumen terkait dengan 
sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang 
ingin diukur. Sedangkan reliabilitas adalah istilah yang 
dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil 
pengukuran relative konsisten apabila pengukuran diulangi 
dua kali atau lebih. Dengan demikian, maka instrumen 
penelitian ini diujicobakan secara empiris dan hasilnya akan 
diuraikan dalam laporan ini. 
 
C. Teknik Analisis dan Kriteria Ujicoba 
- Validitas 
Validitas butir instrumen yang menggunakan data kontinum 
dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment. Rumus ini menghitung koefisien korelasi antara 
butir dengan total. 
Untuk mencari besarnya koefisien korelasi antara 
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rxy  =                  ∑ X Y  –  (∑ X)(∑ Y) 
       √ { n ∑ X2 – (∑ X)2}{ n ∑ Y2 – (∑ Y)2} 
Keterangan: 
rxy  = koefisien korelasi antara skor butir 
dengan skor total 
∑ X  = jumlah skor butir 
∑ X2  = jumlah kuadrat skor butir 
∑ Y  = jumlah skor total 
∑ Y2  = jumlah kuadrat skor total 
N  = jumlah responden 
Butir dianggap valid jika mempunyai koefisien korelasi 
XXXXXXX dengan taraf signifikansi 0,05. 
- Reliabilitas 
Untuk menghitung reliabilitas instrumen dengan data 
kontinum digunakan rumus Alpa Cronbach sebagai berikut : 
                 n                 ∑ si2 
            α=                    
          n   -   1             si2 
Keterangan: 
α  = koefisien keterandalan butir 
pernyataan 
n  = jumlah butir tes (yang valid) 
si2  = jumlah varian skor butir 
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D. Hasil Uji Coba 
1. Instrumen Promosi 
• Validitas Instrumen Promosi 
Validitas instrumen promosi ditentukan berdasarkan 
koefisien korelasi antara butir dan skor total dengan 
menggunakan rumus Pearson Product Moment (PPM). Butir-
butir yang mempunyai r-hitung lebih besar dari r-tabel 
dianggap valid dan yang mempunyai r-hitung lebih kecil dari 
r-tabel dianggap tidak valid sehingga harus didrop. Di bawah 
ini akan disajikan tabel hasil pengujian validitas instrumen 
promosi. 
 
Tabel 2. HASIL UJI VALIDITAS BUTIR INSTRUMEN PROMOSI 
No. butir r-hitung r-tabel Status 
1 0.42 0.36 V 
2 0.38 0.36 V 
3 0.48 0.36 V 
4 0.39 0.36 V 
5 0.37 0.36 V 
6 0.42 0.36 V 
7 0.46 0.36 V 
8 0.28 0.36 V 
9 0.61 0.36 V 
10 0.41 0.36 V 
11 0.61 0.36 V 
12 0.37 0.36 V 
13 0.42 0.36 V 
14 0.49 0.36 V 
15 0.49 0.36 V 
16 -0.19 0.36 D 
17 0.47 0.36 V 
18 0.39 0.36 V 
19 0.74 0.36 V 
20 0.68 0.36 V 
21 0.40 0.36 V 
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Dari tabel di atas terdapat dua butir instrumen yang 
memiliki nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel atau tidak valid 
yaitu nomor 8 dan 16 sehinggan nomor instrumen yang valid 
untuk digunakan dalam penelitian adalah 19 butir. 
• Reliabilitas Instrumen Promosi 
Setelah butir yang tidak valid didrop, maka didapat harga-
harga seperti pada tabel perhitungan reliabilitas instrumen 
promosi dengan memasukkan harga n = 19 ; ∑σi2 = 159,09 ; 
σt2 = 36,63 ke dalam rumus Alpa Cronbach akan diperoleh 
koefisien keterandalan sebesar α= 0,81. Dengan harga α= 
0,81 berarti instrumen promosi dapat dianggap reliabel 
(handal). 
2. Instrumen Persepsi Pemustaka 
• Validitas Instrumen Persepsi Pemustaka 
Validitas instrumen Persepsi Pemustaka ditentukan 
berdasarkan koefisien korelasi antara butir dan skor total 
dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment 
(PPM). Butir-butir yang mempunyai r-hitung lebih besar dari r-
tabel dianggap valid dan yang mempunyai r-hitung lebih kecil 
dari r-tabel dianggap tidak valid sehingga harus didrop. Di 
bawah ini akan disajikan tabel hasil pengujian validitas 
instrumen Persepsi Pemustaka. 
 
Tabel 3. HASIL UJI VALIDITAS BUTIR INSTRUMEN PERSEPSI PEMUSTAKA 
No. butir r-hitung r-tabel Status 
1 0,40 0.36 V 
2 0,24 0.36 D 
3 0,53 0.36 V 
4 0,60 0.36 V 
5 0,64 0.36 V 
6 0,72 0.36 V 
7 0,63 0.36 V 
8 0,42 0.36 V 
9 0,48 0.36 V 
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10 0,44 0.36 V 
11 0,38 0.36 V 
12 0,41 0.36 V 
13 0,39 0.36 V 
14 0,41 0.36 V 
15 0,55 0.36 V 
16 0,42 0.36 V 
17 0,40 0.36 V 
18 0,27 0.36 D 
19 0,72 0.36 V 
20 0,58 0.36 V 
21 0,38 0.36 V 
22 0,57 0.36 V 
23 0,41 0.36 V 
24 0,42 0.36 V 
25 -0,08 0.36 D 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat terdapat tiga butir 
instrumen yang nilai r-hitungnya lebih kecil dari r-tabel atau 
tidak valid yaitu nomor 2. 18 dan 25 sehingga nomor 
instrumen yang valid untuk digunakan dalam penelitian ada 
22 butir. 
• Reliabilitas Instrumen Persepsi Pengguna tentang 
Organisasi Perpustakaan 
Setelah butir yang tidak valid didrop, maka didapat 
harga-harga seperti pada tabel perhitungan reliabilitas 
instrumen Persepsi Pengguna tentang Organisasi 
Perpustakaan dengan memasukkan harga n = 22 ; ∑σi2 = 
139,98 ; σt2 = 26,06 ke dalam rumus Alpa Cronbach akan 
diperoleh koefisien keterandalan sebesar α= 0,85. Dengan 
harga α= 0,85 berarti instrumen Persepsi Pengguna tentang 
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3. Instrumen Mutu Layanan 
• Validitas Instrumen Mutu Layanan 
Validitas instrumen mutu layanan ditentukan berdasarkan 
koefisien korelasi anatara butir dan skor total dengan 
menggunakan rumus Pearson Product Moment (PPM). Butir-
butir yang mempunyai r-hitung lebih kecil dari r-tabel 
dianggap tidak valid sehingga harus didrop. Di bawah ini 
akan disajikan tabel hasil pengujian validitas instrumen mutu 
layanan. 
 
Tabel 4.  HASIL UJI VALIDITAS BUTIR INSTRUMEN MUTU LAYANAN 
No. butir r-hitung r-tabel Status 
1 0,52 0.36 V 
2 0,47 0.36 D 
3 0,42 0.36 V 
4 0,43 0.36 V 
5 0,47 0.36 V 
6 0,49 0.36 V 
7 0,44 0.36 V 
8 0,48 0.36 V 
9 0,43 0.36 V 
10 0,53 0.36 V 
11 0,59 0.36 V 
12 0,62 0.36 V 
13 0,46 0.36 V 
14 0,37 0.36 V 
15 0,42 0.36 V 
16 0,64 0.36 V 
17 0,67 0.36 V 
18 0,60 0.36 D 
19 0,40 0.36 V 
20 0,43 0.36 V 
21 0,61 0.36 V 
22 0,66 0.36 V 
23 0,45 0.36 V 
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24 0,46 0.36 V 
25 0,47 0.36 V 
26 0,54 0.36 V 
27 0,58 0.36 V 
28 0,41 0.36 V 
29 0,40 0.36 V 
30 0,38 0.36 V 
31 0,46 0.36 V 
32 0,25 0.36 D 
33 0,39 0.36 V 
34 0,39 0.36 V 
35 0,38 0.36 V 
36 0,37 0.36 V 
 
Tabel di atas menunjukkan 1 butir instrumen yang nilai r-
hitungnya lebih kecil dari r-tabel atau tidak valid yaitu nomor 
32 sehingga butir instrumen yang valid untuk digunakan 
dalam penelitian adalah 35 butir. 
• Reliabilitas Instrumen Mutu Layanan 
Setelah butir yang tidak valid didrop, maka didapat harga-
harga seperti pada tabel perhitungan reliabilitas instrumen 
Mutu Layanan denga memasukkan harga n = 35; ∑σi2 = 
201,24 ; σt2 = 25,23 ke dalam rumus Alpa Cronbach akan 
diperoleh koefisien keterandalan sebesar α= 0,90. Dengan 
harga α= 0,90  berarti instrumen Mutu Layanan dapat 
dianggap reliabel (handal). 
Dari hasil analisis uji coba terhadap butir instrumen 
diatas, ditemukan enam butir dari ketiga variabel yang tidak 
valid. Hal tersebut disebabkan nilai r-hitungnya lebih kecil 
dari r-tabel. Butir yang dinyatakan valid dan reliabel adalah 
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Tabel 5. VALIDITAS BUTIR INSTRUMEN 





1 Promosi 19 0,81 




3 Mutu Layanan 35 0,90 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dilakukan, yakni 
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan status 
gejala pada saat penelitian dilaksanakan (Ary, 1979) maka 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survey (Veenhoven, 1992). Sesuai dengan jumlah variabel 
penelitian, maka terdapat tiga jenis informasi yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini. Tiga informasi tersebut 
mencakup promosi, persepsi pemustaka dan mutu layanan. 
Ketiga jenis data yang berbentuk skor tersebut dihimpun 
dengan menggunakan instrumen berbentuk kuesioner. 
Pengukuran kuesioner dilakukan dengan membuat lima opsi 
data interval dengan menggunakan skala Likert yakni: poin 5 
untuk skor tertinggi dan poin 1 untuk skor terendah. 
Metode pengumpulan data yang kedua dilakukan 
melalui studi dokumentasi (kepustakaan) yang dilakukan 
untuk mendapatkan data dari berbagai literatur dan bahan 
bacaan seperti dokumen, buku, perundang-undangan, 
majalah, paper, catatan hasil perkuliahan dan lain 
sebagainya. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan suatu 
landasan teori yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan 
serta diharapkan dapat mendukung pembahasan serta 
pemecahan masalah yang ada. 
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F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terhimpun selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan analisis korelasi dan regresi. Hipotesis 
pertama dan kedua dikaji dengan mengaplikasikan rumus 
regresi dan korelasi linier, yakni Pearson Product Moment. 
Sedangkan hipotesis ketiga dikaji dengan mengaplikasikan 
rumus regresi dan korelasi ganda yang diuji dengan 
menggunakan uji-F. 
 
G. Variabel dan Indikator Penelitian 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, variabel dan 
indicator penelitian ini dapat secara jelas dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 6. INDIKATOR PROMOSI 
Variabel Indikator 







Tabel 7. INDIKATOR PERSEPSI PEMUSTAKA TENTANG ORGANISASI 
PERPUSTAKAAN 
Variabel Indikator 
Persepsi Pemustaka Persepsi tentang kegiatan 
kerjasama 
Persepsi tentang pembagian 
kerja 
Persepsi tentang struktur 
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organisasi 
Persepsi tentang tujuan 
organisasi 
Persepsi tentang visi organisasi 
Persepsi tentang misi organisasi 




Tabel 8. INDIKATOR MUTU LAYANAN 
Variabel Indikator 
Mutu Layanan Orientasi pada pengguna 
Kondisi 
Fasilitas 








H. Konstelasi Penelitian 
Konstelasi penlitian yang berupaya mengkaji mutu layanan 
(Y) dari tinjauan promosi (X1) dan persepsi pengguna tentang 
organisasi perpustakaan (X2) secara lebih jelas dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
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Gambar 10. Konstelasi Penelitian 
Keterangan:  X1 dan X2 merupakan variable bebas 
   Y merupakan variabel terikat 
 
I. Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data 
Deskripsi data berupa skor dari masing-masing variable 
adalah sebagai berikut: 
 
Skor Promosi 
Skor promosi (X1) yang diperoleh dari hasil pengolahan data 
sebagai berikut; Skor penilaian responden yang tertinggi 
adalah 77 sementara yang terendah adalah 19, median 49; 
mean 49, 13; dan modus 49. 
Dari data tersebut ditemukan rentang antara skor 
tertinggi (77) dengan skor terendah (19) adalah 58. Rata-
rata skor jawaban adalah 49, 13. Sko yang paling sering 
muncul adalah 49. Sementara nilai tengah sari keseluruhan 
data adalah 49. 
 
Skor Persepsi Pemustaka 
Skor persepsi pemustaka (X2) yang diperoleh dari hasil 
pengolahan adalah sebagai berikut; skor penilaian 
responden yang tertinggi adalah 92 sementara yang 
terendah adalah 37 dengan median 62; mean 64, 21; dan 
modus 89. 
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Dari data tersebut ditemukan rentang antara skor 
tertinggi (92) dengan skor terendah (37) adalah 55. Rata-
rata skor jawaban adalah 64, 21. Skor yang paling sering 
muncul adalah 89. Sementara nilai tengah dari keseluruhan 
data adalah 62. 
 
Skor Mutu Layanan 
Skor mutu layanan (Y) yang diperoleh dari hasil pengolahan 
data adalah sebagai berikut; skor penilaian responden yang 
tertinggi adalah 153 sementara yang terendah adalah 90 
dengan median 120, 50; mean 120, 47; dan modus 112. 
Dari data tersebut ditemukan rentang antara skor 
tertinggi (153) dengan skor terendah (112) adalah 41. Rata-
rata skor jawaban adalah 120, 47. Skor yang paling sering 
muncul adalah 112. Sementara nilai tengah dari 
keseluruhan data adalah 120, 47. 
Data tersebut di atas merupakan deskripsi skor total 
hasil isian kuesioner (lampiran) yang menghasilkan skor 
kumulatif tiap variabel sebagai berikut; Promosi sebesar 
4913, Persepsi pemustaka sebesar 6421, dan Mutu 
Layanan sebesar 12047. Hasil ini merupakan data statistic 
deskriptif yang akan diuji signifikansinya dan ditentukan taraf 
kesalahannya dalam analisa data untuk dapat 
digeneralisasikan terhadap populasi. 
b. Uji Normalitas Data 
Setelah melakukan uij validitas terhadap sampel yang 
berjumlah 30 orang, tahap selanjutnya adalah melakukan uji 
normalitas yang akan berpengaruh terhadap uji hipotesis 
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Tabel 9. HASIL UJI NORMALITAS (KOLMOGOROV-SMIRNOV) 
 Y X1 X2 
N 
Normal                             a,b           
Mean 
                                                           
Std 
Most                                                  
Absolut 
Difference                                         
Positif 
                                                            
Negatif 
Kolmogorov- 




























Tabel di atas menunjukkan bahwa populasi untuk 
variable mutu layanan (Y) berdistribusi normal karena a-max 
< D-tabel. Pada baris most extreme nilai absolute untuk 
variable mutu layanan adalah 0,093, sedangkan D-tabel 
untuk n = 100 dan probabilitas = 0,05 adalah 0,188. 
Pengujian normalitas ini adalah ; tolak Ho jika a 
maksimum > dari D-tabel dan terima Ho jika a maksimum < 
D-tabel. Dari hasil pengujian ini didapatkan a maksimum 
0,093<0,188 (D-tabel) sehingga Ho diterima pada α = 0,05. 
Hal ini berarti data populasi berdistribusi normal. 
Sementara, a max untuk variable promosi (X1) dan 
variable persepsi pengguna tentang organisasi perpustakaan 
(X2) juga lebih besar daripada D-tabel. Variabel promosi a 
max = 0,106<0,188 (D-tabel) pada α= 0,05. Sedangkan 
untuk variable persepsi pengguna tentang organisasi 
perpustakaan a max = 0,138<0,188 (D-tabel) pada α= 0,05. 
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Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
dalam penelitian ini bedistribusi normal. 
Berdasarkan pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa 
seluruh persyaratan analisis telah terpenuhi, sehingga dapat 
dilanjutkan ke pengujian hipotesis. 
 
c. Analisis Data 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
korelasi dengan mengaplikasikan rumus korelasi Pearson 
Product Moment. Terdapat 2 hubungan sederhana dan satu 
hubungan ganda dalam penelitian ini. Nilai X1 dikorelasikan 
dengan nilai Y, nilai X2, dikorelasikan dengan nilai Y, 
selanjutnya akan diperoleh koefisien korelasi antara X1 dan 
X2 terhadap Y. 
Pengaruh X1 terhadap Y = r2  atau pengaruh X2 terhadap 
Y = r2 dimana r = koefisien korelasi. 
Hipotesis pertama dan kedua dikaji dengan aplikasi 
rimus regresi dan korelasi linier mengaplikasikan rumus 
Pearson Product Moment, sedangkan hipotesis ketiga 
diaplikasikan dengan menggunakan rumus regresi dan 
korelasi ganda yang selanjutnya diuji dengan uji-F. 
 
J. Hubungan Antara Promosi Terhadap Mutu Layanan 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terhadap 
hbungan positif antara promosi dengan mutu layanan. 
Hubungan antara promosi dengan mutu layanan dinyatakan 
melalui persamaan Y = 2,04+1 X1. Hasil tersebut diperoleh 
dengan menggunakan rumus persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Ŷ = a + b X1 
Untuk menentukan harga a maka digunakan rumus: 
a= (∑Y) (∑X12) (∑X1) (∑Y) 
               n ∑X12 – (∑X1)2 
Muh. Quraisy Mathar 
89 | H l m  
 
= (12047) (256243) - (4913) (12047) 
   100 . 256243 – (4913)2 
 
= 30869421 – 59186911 
               256224300 – 24137569 
 
= 3027772510 
   1486731 
 
= 2,036 dibulatkan menjadi 2,04 
 
Selanjutnya untuk mencari harga b digunakan rumus: 
b=  n ∑XY – (∑X1) (∑Y) 
       n ∑X12 – (∑X1)2 
 
= 100 . 606818 – (4913) (12047) 
    100 . 256243 – 24137569 
 
= 60681800 - 59186911 
   25624300 – 24137569 
 
= 1494889 
   1486731 
 
= 1,00 atau 1 
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Hasil rumus tersebut menunjukkan adanya hubungan 
linier antara promosi dengan mutu layanan UPT 
perpustakaan UNHAS. Besarnya hubungan antara variable 
promosi dengan mutu layanan secara lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. KOEFISIEN KORELASI, KOEFISIEN REGRESI DAN KONSTANTA 
ANTARA PROMOSI DENGAN MUTU LAYANAN 





















n  = jumlah sampel 
∑X1  = jumlah skor promosi 
∑Y  = jumlah skor mutu layanan 
∑X12  = jumlah kuadrat skor promosi 
∑X1Y  = jumlah skor kovarians antara promosi 
dengan mutu layanan 
 
Dari hasil perhitungan di atas, selanjutnya dapat 
ditemukan nilai mutu layanan Y) UPT Perpustakaan UNHAS 
berdasarkan penilaian responden terhadap promosi yang 
telah dilakukan. Nilai rata-rata (mean) promosi adalah 49,13 
maka persamaan tersebut menjadi: 
Ŷ = 2,04 + 1 (49,13) 
= 149,35 
Hal ini berarti bila promosi ditingkatkan sebanyak 49,13 
kali, maka mutu layanan UPT Perpustakaan UNHAS akan 
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meningkat sebesar 149,35. Sedangkan interpretasi dari a 
dan b adalah sebagai berikut: 
a = 2,04 berarti jika tidak ada peningkatan dalam hal 
promosi, maka mutu layanan UPT Perpustakaan UNHAS 
adalah sebesar 2,04. 
b = 1 berarti jika promosi ditingkatkan sebesar 49,13 
kali, maka mutu layanan UPT Perspustakaan UNHAS akan 
meningkat sebesar 49,13. 
Secara lebih jelas, besarnya hubungan antara promosi 













  10 20 30 40 50 
 
Pertemuan antara 
Rata-rata X1 dan Y 
 
Rata-rata Y = 120,47 
Rata-rata X1 = 49.13 
120,47 
 
Gambar 11. Hubungan antara Promosi dengan Mutu Layanan 
Selanjutnya dilakukan uji linieritas regresi yang bertujuan 
untuk menguji kesesuaian penggunaan model regresi linier 
dalam penelitian ini. Langkah-langkah uji linieritas regresi 
adalah sebagai berikut: 
Menentukan harga (∑Y)2 / n 
(∑Y)2 / n = (12047)2 / 100 
= 1,45 
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Menentukan jumlah kuadrat regresi JK (reg) dengan 
rumus: 
JK (reg) = b. ∑X1Y + a. ∑Y - (∑Y)2 / n 
JK (reg)  = 609852,09 + 24527,692 – 1451302,09 
JK (reg) = - 816922,308 
 
Mencari jumlah kuadrat total JK (tot) dengan rumus: 
JK (tot) = ∑Y2 - (∑Y)2 /n 
JK (tot) = 1470563 – 1451302,09 
JK (tot) = 19260,91 
 
Mencari jumlah kuadrat residu JK (res) dengan rumus: 
JK (res) = JK (tot) – JK (reg), dimana: 
Derajat kebebasan total = n-1 
Derajat kebebasan regresi = 1 
Derajat kebebasan residu = n-2 
19260,91 – (-816922,308) = 836183,218 
Mencari harga F(reg) dengan rumus: 
JK (reg) X db (res) 
db (reg) JK (res) 
= -816922308 x 0,000117199 
= 95742,64 
 
Dari hasil pengolahan data ditemukan F (reg) = -
95742,64 pada α=100 lebih kecil dari F-tabel (0,95) (1,98) = 
1,88. 
Ukuran yang digunakan untuk mengukur derajat korelasi 
linier dinamakan koefisien korelasi yang dinotasikan dengan 
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“r”. besarnya koefisien korelasi selalu terletak antara -1 dan 
+1 (-1 ≤ r ≤ +1). 
r= +1, berarti ada korelasi positif antara X terhadap Y 
r= -1, berarti ada korelasi negative antara X terhadap 
Y 
r= 0, berarti tidak ada korelasi antara X dan Y 
Penelitian ini menggunakan rumus korelasi Pearson 
Product Moment dalam mengukur koefisien korelasi dengan 
rumus: 
r= ∑X1Y  
          √(∑X12) (∑Y2)  
 
maka untuk variable promosi r-hitung = 35,83 > dari r-tabel 
0,195 maka hipotesis pertama diterima. 
 
K. Hubungan Persepsi Pemustaka Terhadap Mutu Layanan 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan positif antara persepsi pemustaka dengan mutu 
layanan. Hubungan antara persepsi pemustaka dengan mutu 
layanan dinyatakan melalui persamaan Y = 2,41+0,9 X2. 
Hasil tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Ŷ = a + b X2 
Untuk menentukan harga a maka digunakan rumus: 
a= (∑Y) (∑X22) (∑X2) (∑Y) 
                    n ∑X22 – (∑X2)2 
 
= (12047) (433657) - (6421) (12047) 
    100 . 433657 – (6421)2 
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= 5224265879 – 77353787 
   43365700 – 41229241 
 
= 5146912092 
   2136459 
 
= 2,409 dibulatkan menjadi 2,41 
 
Selanjutnya untuk mencari harga b digunakan rumus : 
b=  n ∑XY – (∑X2) (∑Y) 
       n ∑X22 – (∑X2)2 
 
= 100 . 792136 – (6421) (12047) 
   100 . 433657 – 41229241 
 
= 79213600 - 77353787 
   43365700 – 41229241 
 
= 1859813 




Hasil rumus menunjukkan adanya hubungan linier 
antara persepsi pemustaka dengan mutu layanan UPT 
Perpustakaan UNHAS. Besarnya hubungan antara variabel 
tersebut secara lebih jelas dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 11. Koefisien Korelasi, Koefisien Regresi dan Konstanta antara 
Promosi dengan Mutu Layanan 





















n  = jumlah sampel 
 
∑X1  = jumlah skor promosi 
∑Y  = jumlah skor mutu layanan 
∑X22  = jumlah kuadrat skor promosi 
∑X2Y  = jumlah skor kovarians antara promosi 
dengan mutu layanan 
 
Dari hasil perhitungan di atas, selanjutnya dapat 
ditemukan nilai mutu layanan (Y) UPT Perpustakaan UNHAS 
berdasarkan penilaian persepsi responden terhadap 
organisasi perpustakaan. Nilai rata-rata (mean) persepsi 
pengguna tentang organisasi perpustakaan adalah 64,21 
maka persamaan tersebut menjadi: 
Ŷ = 2,41 + 0,87 (64,21)  
= 210,6 
Hal ini berarti bila persepsi pengguna tentang organisasi 
perpustakaan meningkat sebanyak 64,21 kali, maka mutu 
layanan UPT Perpustakaan UNHAS akan meningkat sebesar 
210,6. Sedangkan interpretasi dari a dan b adalah sebagai 
berikut: 
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a = 2,41 berarti jika tidak ada peningkatan persepsi 
pengguna tentang organisasi perpustakaan, maka mutu 
layanan UPT Perpustakaan UNHAS adalah sebesar 2,07. 
b = 0,87 berarti jika persepsi pengguna tentang 
organisasi perpustakaan meningkat sebesar 64,21 kali, 
maka mutu layanan UPT Perspustakaan UNHAS akan 
meningkat pula sebesar 64,21. 
Secara lebih jelas, besarnya hubungan antara promosi 













  10 20 30 40 50 
 
Pertemuan antara 
Rata-rata X1 dan Y 
 
Rata-rata Y = 120,47 
Rata-rata X2 = 64.21 
120,47 
 
Gambar 12. Hubungan antara Persepsi Pemustaka dengan Mutu Layanan 
Selanjutnya dilakukan uji linieritas yang bertujuan untuk 
menguji kesesuaian penggunaan model regresi linier dalam 
penelitian ini. Langkah-langkah uji linieritas adalah sebagai 
berikut: 
Menentukan harga (∑Y)2 / n 
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Menentukan jumlah kuadrat regresi JK (reg) dengan 
rumus: 
JK (reg) = b. ∑X2Y + a. ∑Y - (∑Y)2 
n 
JK (reg)  = 689158,32 + 29021,223 – 1451302,09 
JK (reg) = - 733122,547 
Mencari jumlah kuadrat total JK ((tot) dengan rumus: 
JK (tot) = ∑Y2 - (∑Y)2 
n 
JK (tot) = 1470563 – 1451302,09 
JK (tot) = 19260,91 
 
Mencari jumlah kuadrat residu JK (res) dengan rumus: 
JK (res) = JK (tot) – JK (reg), dimana: 
Derajat kebebasan total = n-1 
Derajat kebebasan regresi = 1 
Derajat kebebasan residu = n-2 
19260,91 – (-773122,547) = 752383,457 
 
Mencari harga F (reg) dengan rumus: 
JK (reg) X db (res) 
db (reg) JK (res) 
= -733122,547 x 0,000130253 
= 95,49121387 
 
Dari hasil pengolahan data ditemukan F (reg) = - 
95,49121387 pada α= 100 lebih kecil dari F-tabel (0,95) 
(1,98) = 1,88. 
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Ukuran yang digunakan untuk mengukur derajat korelasi 
linier dinamakan koefisien korelasi yang dinotasikan dengan 
“r”. Besarnya koefisien korelasi selalu terletak antara – 1 
dan + 1 (). 
r= +1, berarti ada korelasi positif antara X terhadap Y 
r= -1, berarti ada korelasi negative antara X terhadap 
Y 
r= 0, berarti tidak ada korelasi antara X dan Y 
Penelitian ini menggunakan rumus korelasi Pearson 
Product Moment dalam mengukur koefisien korelasi dengan 
rumus : 
r= ∑X2Y  
         √(∑X22) (∑Y2)  
 
Variabel persepsi pengguna tentang organisasi 
perpustakaan r-hitung = 39,02>r-tabel = 0,195 maka 
hipotesis kedua diterima. 
Hubungan antara Promosi dan Persepsi Pengguna 
tentang Organisasi Perpustakaan secara bersama terhadap 
Mutu Layanan 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan positif antara promosi dan persepsi pengguna 
tentang organisasi perpustakaan dengan mutu layanan UPT 
Perpustakaan UNHAS. Hubungan antara promosi dan 
persepsi pengguna tentang organisasi perpustakaan dengan 
mutu layanan dinyatakan melalui persamaan Ŷ = 
78,17+1,67 X1-0,59 X2. Hasil tersebut diperoleh dengan 
menggunakan rumus persamaan regresi sebagai berikut: 
Rumus regresi ganda yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
∑Y = a n + b1 ∑X1 + b2 ∑X2 
∑X1Y = a ∑X1 + b1 ∑X1 + b2 ∑X1X2 
∑X2Y = a ∑X1 + b1 ∑X1 + b2 ∑X22 
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Dari hasil di atas ditemukan persamaan regresi ganda 
untuk promosi dan persepsi pengguna tentang organisasi 
perpustakaan terhadap mutu layanan Ŷ =78,17+1,67 X1 – 
0,59 X2. Hal ini menunjukkan bahwa mutu layanan akan 
naik jika promosi ditingkatkan dan akan turun jika persepsi 
pengguna meningkat. Koefisien regresi untuk variable 
promosi = 1,63 lebih besar dibandingkan dengan koefisien 
korelasi persepsi pengguna tentang organisasi perpustakaan 
= 0,59. Jika promosi dan persepsi ditingkatkan secara 
optimal maka diperkirakan mutu layanan UPT Perpustakaan 
UNHAS akan meningkat sebesar 88,6. 
Selanjutnya untuk menguji signifikan koefisien korelasi 
ganda digunakan rumus: 
F = R2 / k 
(1-R2) (n-k-1)) 
Dari hasil analisa data dengan menggunakan rumus 
tersebut di atas ditemukan F-hitung = 48,50 lebih besar dari 
F-tabel = 3,09. Hasil tersebut menunjukkan hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini dapat diterima. 
 
L. Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan maka pada 
pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
positif antara promosi dan persepsi pemustaka dengan mutu 
layanan di UPT Perpustakaan UNHAS. Jika kegiatan promosi 
yang telah dilakukan semakin ditingkatkan dan persepsi 
pemustaka tentang organisasi perpustakaan juga meningkat 
maka mutu layanan UPT Perpustakaan UNHAS juga akan 
semakin meingkat. 
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Keseluruhan hasil analisa data yang telah dilakukan 
selanjutnya dapat dipaparkan dengan rincian sebagai 
berikut: 
Hasil uji statistic mutu layanan menunjukkan bahwa 
promosi (X1) memiliki nilai pengaruh terhadap mutu layanan 
(Y) di UPT Perpustakaan UNHAS. Hal tersebut dinyatakan 
dalam bentuk hubungan fungsional Ŷ = 2,07+1X1 dengan 
nilai hubungan (rx1y) sebesar 35,83. Dengan demikian 
pengaruh promosi yang telah dilaksanakan terhadap 
peningkatan mutu layanan UPT Perpustakaan UNHAS adalah 
1. Hasil tersebut memperlihatkan hubungan positif sebesar 
35,83. Berarti setiap kali UPT Perpustakaan UNHAS 
meningkatkan kegiatan promosi 49,13 kali akan 
meningkatkan nilai mutu menjadi 149,35. 
Hipotesis penelitian kedua menunjukkan bahwa persepsi 
pemustaka (X2) memiliki hubungan terhadap mutu layanan 
(Y) perpustakaan. Hal tersebut dinyatakan dalam bentuk 
hubungan fungsional Ŷ = 2,41+0,78X2 dengan nilai 
hubungan (rx2y) sebesar 39,02. Dengan demikian pengaruh 
persepsi pemustaka terhadap peningkatan mutu layanan 
UPT Perpustakaan UNHAS adalah sebesar 0,87. Hasil 
tersebut memperlihatkan hubungan positif sebesar 39,02 
antara persepsi pemustaka dengan mutu layanan UPT 
Perpustakaan UNHAS. Berarti setiap peningkatan persepsi 
pemustaka sebesar 64,21 kali akan meningkatkan nilai 
mutu UPT Perpustakaan UNHAS menjadi 210,6. 
Hipotesis penelitian ketiga menunjukkan bahwa promosi 
(X1) dan persepsi pemustaka (X2) merupakan 2 faktor yang 
secara bersama memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap mutu layanan (Y) perpustakaan. Hal tersebut 
dinyatakan dalam bentuk hubungan fungsional Ŷ = 
78,17+1,67X1-0,59 X2. Nilai mutu layanan UPT 
Perpustakaan UNHAS berdasarkan penilaian responden saat 
ini adalah 78,17. Dan akan meningkat jika promosi dan 
persepsi pemustaka tentang UPT Perpustakaan UNHAS juga 
mengalami peningkatan. 
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Nilai koefisien korelasi ganda promosi (X1) dan persepsi 
pemustaka (X2) terhadap mutu layanan (Y) UPT 
Perpustakaan UNHAS sebesar 48,50 (F-hitung) yang lebih 
besar dari 3,09 (F-tabel), hasil ini menunjukkan bahwa 
penelitian ini dapat digeneralisasikan terhadap seluruh 
populasi. 
Ketiga hasil dari uji hipotesis yang memberikan 
gambaran hubungan antara promosi dan persepsi 
pemustaka terhadap mutu layanan secara lebih jelas dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Ŷ = 2,07 + 1 X1 
    35,83 
 
Ŷ =78,17 + 1,6 X1 – 0,59 X2 
     39,02 





Gambar 13. Nilai Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka terhadap 
Mutu layanan 
Mutu layanan UPT Perpustakaan UNHAS akan meningkat 
jika kegiatan promosi semakin ditingkatkan dan akan turun 
jika persepsi pengguna tentang UPT Perpustakaan UNHAS 
meningkat. 
Jika tidak ada peningkatan dari segi promosi maka nilai 
mutu layanan UPT Perpustakaan UNHAS adalah sebesar 
2,07. Jika nilai rata-rata promosi ditingkatkan 49,13 kali 
maka nilai rata-rata mutu layanan UPT Perpustakaan UNHAS 
akan meningkat 149,35. 
Jika tidak ada peningkatan persepsi pemustaka tentang 
organisasi perpustakaan maka nilai mutu layanan UPT 
Perpustakaan UNHAS adalah sebesar 2,41. Jika nilai rata-
rata persepsi pemustaka tentang organisasi perpustakaan 
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ditingkatkan 64,21 maka nilai rata-rata mutu layanan UPT 
Perpustakaan UNHAS akan meningkat sebesar 210,6. 
Persepsi pemustaka tentang organisasi perpustakaan 
(39,02) lebih memiliki pengaruh terhadap mutu layanan UPT 
Perpustakaan UNHAS dibandingkan dengan promosi (35,83) 
pada penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 
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ada bagian akhir penelitian ini ada beberapa hal yang 
dapat disimpulkan. Hal tersebut antara lain adalah: 
Terdapat hubungan positif antara promosi terhadap 
mutu layanan. Artinya kegiatan suatu promosi yang sudah 
dilaksanakan akan berpengaruh terhadap peningkatan mutu 
layanan perpustakaan. Kontribusi nilai promosi terhadap 
mutu layanan pada penelitian yang telah dilakukan oleh 
penulis di UPT Perpustakaan UNHAS lebih kecil daripada 
kontribusi persepsi pemustaka tentang organisasi 
perpustakaan itu sendiri. 
Terdapat hubungan positif antara persepsi pemustaka 
tentang organisasi perpustakaan terhadap mutu layanan 
perpustakaan. Artinya peningkatan persepsi pemustaka 
tentang organisasi perpustakaan akan mengarah kepada 
penigkatan mutu layanan perpustakaan itu sendiri. 
Kontribusi persepsi pemustaka terhadap mutu layanan 
dalam penelitian yang telah dilakukan oleh penulis lebih 
besar daripada kontribusi promosi. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, 
kegiatan promosi yang sudah dilakukan pihak pengelola 
P 
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perpustakaan lebih kecil pengaruhnya terhadap mutu 
layanan dibandingkan dengan persepsi pengguna tentang 
organisasi perpustakaan antara lain disebabkan oleh faktor 
kurangnya kegiatan promosi yang dilakukan pihak UPT 
Perpustakaan UNHAS. 
Terdapat hubungan positif secara bersama antara 
promosi dan persepsi pengguna tentang organisasi 
perpustakaan terhadap mutu layanan perpustakaan. 
Peningkatan kedua variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
promosi dan persepsi pemustaka tentang organisasi 
perpustakaan memiliki hubungan positif dengan mutu 
layanan perpustakaan sehingga dapat digunakan untuk 
mengukur mutu layanan perpustakaan. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai mutu layanan di UPT 
Perpustakaan UNHAS adalah 78,17. Hal tersebut 
memperlihatkan kemampuan UPT Perpustakaan UNHAS 
secara umum dalam memberi layanan kepada para 
penggunanya. Hasil ini merupakan penilaian responden yang 
didasari pada pengetahuan dan pengalaman serta kegiatan 
promosi yang telah dilakukan oleh UPT Perpustakaan UNHAS 
sampai pada saat penelitian ini berlangsung. 
Dalam penelitian ini juga diperoleh data mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kecilnya nilai promosi dan 
persepsi pemustaka tentang organisasi perpustakaan 
terhadap mutu layanan di UPT Perpustakaan UNHAS yang 
antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Penilaian pemustaka (responden) terhadap promosi 
yang sudah dilakukan oleh pihak pengelola UPT 
Perpustakaan UNHAS memperlihatkan hasil yang 
rendah dimana 54% responden memberikan nilai 
promosi di bawah nilai rata-rata (49,13). Salah satu 
factor penyebab rendahnya nilai promosi adalah 
kurangnya frekuensi kegiatan promosi yang dilakukan 
oleh UPT Perpustakaan UNHAS. 
2. Persepsi pemustaka (responden) tentang organisasi 
perpustakaan dalam penelitian ini juga relatif kecil. 
Dimana 56% responden memberikan nilai promosi di 
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bawah nilai rata-rata (64,21). Salah satu faktor 
penyebab rendahnya nilai persepsi pemustaka tentang 
organisasi perpustakaan adalah kurangnya 
pemahaman responden mengenai organisasi 
perpustakaan sehingga terjadi perbedaan yang cukup 
besar antara harapan responden dengan realita yang 
ditemukan. 
Persepsi pemustaka tentang organisasi perpustakaan 
dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai 
pengaruhnya terhadap mutu layanan yang telah diberikan 
oleh pihak pengelola perpustakaan. Hal tersebut 
menunjukkan pentingnya melakukan hubungan dengan 
pengguna secara aktif agar nantinya pihak pengguna dapat 
lebih memahami dan berpersepsi tinggi terhadap organisasi 
perpustakaan itu sendiri. Hal tersebut juga akan berimplikasi 
terhadap tinggi rendahnya nilai mutu yang diberikan 
pengguna sehingga pihak yang paling utama dalam 
menentukan mutu layanan perpustakaan. 
Promosi adalah sarana penghubung pihak pengelola 
dengan penggunanya yang bertujuan untuk memberikan 
informasi mengenai layanan yang ditawarkan oleh 
perpustakaan. Koleksi maupun layanan yang dimiliki oleh 
sebuah perpustakaan akan kurang optimal dalam 
penggunaannya jika dilakukan tanpa adanya kegiatan 
promosi yang dilakukan secara terstruktur. 
Persepsi pemustaka tentang organisasi perpustakaan 
dalam penelitian ini adalah suatu bentuk penilaian subjektif 
pemustaka (responden) terhadap UPT Perpustakaan UNHAS. 
Dalam hal ini persepsi atau pandangan merupakan sesuatu 
yang unik dalam diri setiap individu dan adalah akumulasi 
dari pengalaman dan pengetahuan responden. 
 
B. Saran-Saran 
Kajian tentang mutu layanan perpustakaan sebaiknya dikaji 
lebih jauh dengan memperhatikan aspek-aspek yang lain. 
Ada beberapa aspek yang menurut peneliti menarik untuk 
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dijadikan sebagai variable pada penelitian lanjutan yang 
berhubungan dengan mutu layanan perpustakaan. Aspek-
aspek tersebut antara lain adalah produk seperti jenis atau 
layanan, harga seperti biaya administrasi anggota 
perpustakaan, partisipasi pengguna dan lain sebagainya. 
Pihak pengelola perpustakaan sebaiknya juga mencoba 
untuk melakukan kajian terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi peningkatan mutu layanan. Hal tersebut 
sangat dibutuhkan karena penilaian mutu juga semakin 
berkembang seiring dengan perkembangan perpustakaan itu 
sendiri. 
Metode kuantitatif digunakan pada penelitian ini akan 
jauh lebih bermakna jika selanjutnya dilakukan penelitian 
serupa dengan menggunakan metode kualitatif. 
Promosi yang dilakukan oleh pihak pengelola 
perpustakaan sebaiknya juga mempertimbangkan strategi, 
target pengguna yang sebagian besar adalah mahasiswa, 
media yang digunakan, jadwal dan sebagainya, karena hal 
tersebut akan berimplikasi terhadap dana dan kebijakan 
perpustakaan itu sendiri. 
Perpustakaan seharusnya juga memberikan pendidikan 
pemustaka secara terstruktur serta melingkupi hal yang lebih 
luas khususnya yang berhubungan dengan organisasi 
perpustakaan itu sendiri. Hal tersebut dibutuhkan untuk 
lebih menigkatkan persepsi pemustaka, khususnya 
pemustaka potensial, agar lebih memahami tentang 
organisasi perpustakaan. Sehingga nantinya diharapkan 
dengan persepsi yang lebih tinggi akan meningkatkan mutu 
layanan perpustakaan itu sendiri. 
Nilai mutu layanan yang telah dicapai pihak pengelola 
perpustakaan diharapkan dapat lebih ditingkatkan, atau 
minimal dipertahankan, agar tujuan perpustakaan untuk 
turut mendukung kecerdasan bangsa dapat tercapai secara 
lebih optimal. 
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